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ABSTRAK 

 

Aulia Pratiwi Damanik , 2102080045, “ Penerapan Bimbingan Kelompok 

Melalui Digital Career Module Terhadap Minat Karir Siswa Kelas VIII SMP 

Swasta AKP ( Awal Karya Pembangunan) Galang”. 

 

Layanan bimbingan kelompok  adalah upaya bantuan kepada siswa dalam suasana 

kelompok, melalui dinamika kelompok untuk mendapat kesempatan dalam 

mengembangkan diri, sikap, wawasan, pemahaman, dan nilai serta untuk 

memperoleh berbagai informasi yang berkaitan dengan peningkatan/tumbuh 

kembangnya literasi siswa yang dilaksanakan dalam empat tahap pelaksanaan 

yaitu: tahap pembentukan, peralihan, kegiatan dan pengakhiran dengan 

memperhatikan kondisi UCA (understanding, comfort, dan action).. Artinya peserta 

didik perlu memahami diri, seperti memahami kemampuan, potensi, bakat, minat, 

kepribadian dan prestasi. Pemberian layanan bimbingan kelompok dilaksanakan 

untuk membekali para peserta didik dengan pengetahuan tentang data dan fakta di 

bidang pendidikan sekolah, bidang pekerjaan dan bidang perkembangan pribadi 

sosial. Supaya peserta didik mampu mengatur dan merencanakan kehidupan 

sendiri. Adapun fokus masalah dalam penelitian adalah ini bagaimana mionat karir 

siswa melalui digital career module dalam bimbingan kelompok di SMP Swasta 

Awwal Karya Pembangunan Galang, apa saja hambatan dalam penerapan minat 

karir siswa di SMP Swasta Awal Karya Pembangunan, dan bagaimana cara 

mengatasi hambatan yang terjadi di SMP tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui minat karir siswa melalui digital career module dalam bimbingan 

kelompok. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan teknik 

pengumpulan data melalui obervasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Subjek 

dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, 

informan dua puluh orang, diantaranya kepala sekolah , guru BK dan 15 orang 

siswa SMP Swasta Awal Karya Pembangunan Galang.  

Kata Kunci : Mampu Berkomunikasi Dengan Efektif, Mampu 

Mengemukakan Ide,  Mampu Bekerja Sama Dengan Baik, Dapat Memahami 

Diri Sendiri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Layanan bimbingan kelompok  adalah upaya bantuan kepada siswa dalam 

suasana kelompok, melalui dinamika kelompok untuk mendapat kesempatan 

dalam mengembangkan diri, sikap, wawasan, pemahaman, dan nilai serta 

untuk memperoleh berbagai informasi yang berkaitan dengan 

peningkatan/tumbuh kembangnya literasi siswa yang dilaksanakan dalam 

empat tahap pelaksanaan yaitu: tahap pembentukan, peralihan, kegiatan dan 

pengakhiran dengan memperhatikan kondisi UCA (understanding, comfort, 

dan action).. Artinya peserta didik perlu memahami diri, seperti memahami 

kemampuan, potensi, bakat, minat, kepribadian dan prestasi. Pemberian 

layanan bimbingan kelompok dilaksanakan untuk membekali para peserta 

didik dengan pengetahuan tentang data dan fakta di bidang pendidikan 

sekolah, bidang pekerjaan dan bidang perkembangan pribadi sosial. Supaya 

peserta didik mampu mengatur dan merencanakan kehidupan sendiri. 

Menurut Romlah menjelaskan bahwa bimbingan kelompok merupakan 

proses pemberian bantuan yang diberikan pada individu dalam situasi 

kelompok. Bimbingan kelompok dianjurkan untuk mencegah timbulnya 

masalah pada siswa dan mengembangkan  potensi siswa. Secara umum dapat 

dikatakan bahwa sebagai salah satu Teknik bimbingan, bimbingan kelompok 

mempunyai prinsip, kegiatan, dan tujuan yang sama dengan bimbingan. 
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Pada bimbingan dan konseling terdapat jenis-jenis bimbingan yang 

digunakan dalam melakukan proses konseling, salah satu bimbingan tersebut 

yaitu bimbingan karir, secara umum, bimbingan karir bertujuan untuk 

membantu peserta didik dalam pemahaman dirinya dan lingkungannya, dalam 

pengambilan keputusan, perencanaan dan pengarahan kegiatan- kegiatan yang 

menuju pada karir dan cara hidup yang akan memberikan rasa kepuasan karena 

sesuai, serasi dan seimbang dengan dirinya dan lingkungannya. 

Berdasarkan fakta yang ada saat ini terdapat banyak peserta didik yang 

memiliki minat karir yang rendah sehingga mereka sulit menentukan masa 

depannya, terutama dalam hal menentukan jurusan diperguruan tinggi. 

Begitupun yang terjadi pada peserta didik kelas VIII SMP Swasta AKP (Awal 

Karya Pembangunan) Galang yang masih memiliki minat karir yang rendah. 

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan akan diri sendiri 

dengan sesuatu dari luar diri. Semakin kuat atau dekat dengan hubungan 

hubungan tersebut, semakin besar minat. Menurut prof. Howard Gardener 

(2021:89) minat karir dapat dilihat melalui kecerdasan seseorang. Indikator 

minat karir terbagi menjadi beberapa aspek berikut ini: (a) mampu 

berkomunikasi dengan efektif, (b) mampu mengemukakan ide, (c) mampu 

berkerja sama dengan baik, (d) dapat memahami diri sendiri. 

Apabila dalam dunia pendidikan memiliki perencanaan karir yang rendah 

cenderung akan memberikan efek negatif dimasa depan, salah satunya iyalah 

menjadi pengangguran. Dampak lainnya yakni, menurunnya daya tahan 

terhadap tekanan konsentrasi bahkan dapat menyebabkan restasi yang tidak 
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optimal, tidak naik kelas, kesulitan memecahkan persoalan, ketidakmampuan 

untuk mandiri dalam belajar, dan akhirnya makin sering bolos. 

Adapun upaya guru bimbingan dan konseling disekolah yang telah 

dilaksanakan hanya sebatas bimbingan konseling berbentuk pemberian 

informasi karir, seperti memerintahkan peserta didik untuk meningkatkan 

prestasi belajarnya dan hanya mengenalkan beberapa jurusan yang ada sekolah 

menengah atas maupun disekolah menengah kejuruan tanpa ada penjelasan 

yang tepat. Melalui penanganan ini belum membuat peserta didik memiliki 

pengetahuan yang maksimal tentang karir. Untuk menanggapi masalah yang 

dihadapi peserta didik yang kurang informasi mengenai karir maka diperlukan 

layanan bimbingan dan konseling. Pada bimbingan dan konseling terdapat 

beberapa jenis-jenis layanan yang digunakan dalam melakukan proses 

konseling diantaranya bimbingan karir melalui layanan informasi. 

Layanan informasi karir bertujuan agar individu mengetahui dan 

menguasai informas yang selanjutnya dimanfaatkan untuk keperluan hidup 

sehari-hari, dan perkembangan dirinya. Untuk dapat memilih jurusan yang 

tepat, peserta didik harus memiliki informasi yang jelas tentang jurusan yang 

akan dipilih. Informasi yang jelas dan lengkap akan memungkinkan peserta 

didik untuk dapat melihat potensi diri baik minat da bakat yang sesuai dengan 

penjurusan yang diinginkan, tugas guru BK untuk mengumpulkan dan 

menyampaikan informasi tersebut. 
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Peserta didik siswa SMP berada pada rentang usia 13-15 tahun. Pada 

rentang usia tersebut seseorang individu berada pada tahap perkembangan 

pada masa remaja awal, yang dalam perkembangan mereka dihadapkan pada 

beberapa dalam bebbagai masalah. Salah satunya yaitu pengambilan 

keputusan ke Sekolah Menengah Atas dalam memilih jurusan yang tepat 

terhadap perkembangannya. 

Menurut Ginzberg, tahap perkembangan karir meliputi hal-hal berikut: 

1. Fantasi (fantastic), yaitu individu membayangkan dirinya kelak akan menjadi 

atau memasuki dunia pekerjaan yang menurutnya diangap sangat 

menguntungkan dari segi material, mereka melakukan permainan peran 

sesuai keinginan dan bayangan saat itu. Masa ini banyak ditemukan pada 

anak-anak awal dan anak-anak menengah (yakni usia 3- 9 tahun). Misalnya, 

permainan anak-anak awal dan anak-anak menengah (yakni usia 3-9 tahun). 

Misalnya, permainan anak yang memerankan sebagai dokter, tentara, ayah 

ibu, dan sebagainya. 

2. Tentatif (tentative), yaitu individu akan mencoba-coba untuk menyesuaikan 

minat/bakat nilai-nilai sosial masyarakat, dalam memilih suatu bidang karier 

pekerjaan. Tahap ini dicapai pada masa awal remaja (usia 11-13 tahun). 

3. Realistik (realistic), yakni individu merencanakan pendidikan sesuai dengan 

kebutuhan karir mereka. Mereka sudah memantapkan diri untuk memasuki 

dunia pekerjaan, sesuai dengan kondisi kemampuan sendiri (taraf 

pendidikan), sosial ekonomi orang tua maupun keadaan sosial masyarakat, 

bangsa negara. Tahap ini dicapai paada masa remaja ahir dan 
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dewasa muda usia 18-25 tahun. 

Kematangan karir merupakan aspek yang perlu dimiliki peserta didik untuk 

menunjang karir dimasa depan. Selain itu, kematangan karir juga memiliki 

hubungan positif yang sangat signifikan dengan motifasi belajar siswa. 

Berdasarkan hal tersebut, mata kematangan karir siswa yang masih dalam 

kategori rendah sangat perlu ditingkatkan guna menunjang motivasinya dalam 

belajar. Bagi siswa yang sudah memiliki kematangan karir sedang, tinggi, dan 

sangat tinggi hanya perlu pemantapan dan pembinaan untuk memberikan 

harapan masa depan yang lebih baik. 

Melalui layanan bimbingan kelompok diharapkan dapat membantu peserta 

didik dapat menerima dan memahami berbagai informasi yang digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan karirnya. Jadi 

bimbingan karir sangat dibutuhkan untuk peserta didik dalam mengambil 

keputusan. Bimbingan karir juga bermakna usaha-usaha membekali siswa 

dengan pengetahuan serta pemahaman tentang lingkungan hidupnya dan tentang 

proses perkembangannya. Apabila informasi dan pemahaman tentang karir sudah 

dipahami sejak dini, maka peserta didik akan memilki keyakinan dalam memilih 

program studi atau jurusan diperguruan tinggi maupun memilih pekerjaan setelah 

lulus SMP. Pemahaman secara mendalam tentang diri peserta didik dapat 

membantu ketepatan dalam memberikan bantuan, semakin dalam memberikan 

bantuan semakin mendalam pemahaman diri peserta didik maka akan semakin 

tepat bantuan yang diberikan. Maka dari itu bimbingan karir dengan layanan 

informasi sangat tepat untuk memberikan pengetahuan tentang karir terhadap 
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peserta didik untuk mempersiapkan apa-apa yang perlu dipersiapkan karir di 

perguruan tinggi dan diharapkan peserta didik dapat menguasai berbagai 

kemampuan dalam minat karir. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah ini, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian melalui skripsi yang berjudul “ Penerapan 

Bimbingan Kelompok Melalui Digital Career Module Terhadap Minat Karir 

Peserta Didik Kelas VIII SMP AKP ( Awal Karya Pembangunan ) Galang Tahun 

Ajaran 2024-2025.  

1.2 Identifikasi Masalah 

 

         Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka masalah yang 

dapat diidentifikasikan adalah sebagai berikut : 

1. Media digital career module apa saja yang digunakan guru bimbingan dan 

konseling dalam memberikan bimbingan kelompok kepada siswa kelas VIII 

SMP AKP (Awal Karya Pembangunan), dan materi apa saja yang termuat 

dalam masing-masing media? 

2. Manfaat apa saja yang diperoleh dari bimbingan kelompok yang disajikan 

melalui media digital career terhadap perencanaan karir siswa? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas maka dalam penelitian ini 

dibatasi pada masalah Penerapan Bimbingan Kelompok Melalui Digital Career 

Module Terhadap Minat Karir Peserta Didik Kelas VIII SMP Swasta  AKP 

(Awal Karya Pembangunan). 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada  latar belakang masalah,  maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah  “Apa saja Penerapan Bimbingan Kelompok Melalui 

Digital Career Module Terhadap Minat Karir Peserta Didik Kelas VIII SMP 

Swasta AKP ( Awal Karya Pembangunan) Galang  Tahun Ajaran 2024-2025 ? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui penerapan apa 

saja yang ada dalam bimbingan kelompok melalui digital career module 

terhadap minat karir siswa kelas VIII SMP Swasta AKP (Awal Karya 

Pembangunan) Galang. 

1.6 Kegunaan dan Manfaat Penelitian 

Adapun Kegunaan dan Manfaat Penelitian dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoretis, manfaat dari hasil penelitian ini berguna untuk 

pengembangan keilmuan pilihan karir siswa di sekolah, juga memiliki 

manfaat untuk meningkatkan mutu pelayanan bimbingan kelompok bagi 

siswa di sekolah. 

Secara praktis, hasil penelitian memiliki manfaat praktis bagi penerapan 

layanan bimbingan kelompok, adapun manfaat praktis tersebut antara 

lain : 

 

b. Siswa  

Siswa  dapat memahami layanan bimbingan kelompok dan bisa 
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merencanakan karir sesuai dengan minat dan kemampuan siswa 

c. Guru Bimbingan dan Konseling 

Guru bimbingan dan konseling dapat meningkatkan kualitas profesi 

mengenai layanan bimbingan kelompok. 

d. Sekolah 

Pihak sekolah dapat menerapkan berbagai kebijakan yang bersifat 

mendukung untuk program bimbingan dan konseling mengenai 

perencanaan bimbingan kelompok di sekolah. 

d. Peneliti 

Peneliti dapat lebih mendalami mengenai bimbingan kelompok sehingga 

mampu mengaplikasikan di sekolah, dan memperoleh pengalaman 

mengenai layanan bimbingan kelompok di sekolah. 
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BAB II 

LANDASAN  TEORITIS 

2.1 Kerangka Teoritis  

2.1.1 Bimbingan  Kelompok 

A. Pengertian Bimbingan Kelompok 

 Menurut Winkel (2005: 565) bimbingan kelompok merupakan 

sarana untuk menunjang perkembangan optimal masing-masing siswa, yang 

diharapkan dapat mengambil manfaat dari pengalaman Pendidikan bagi 

dirinya sendiri. Prayitno, (2004; 178) menyatakan  bahwa bimbingan 

kelompok adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang 

dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Artinya, semua peserta dalam 

kegiatan kelompok saling berinteraksi, bebas mengeluarkan pendapat, 

menanggapi, memberi saran, dan lain sebagainya; apa yang dibicarakan itu 

semua bermanfaat bagi peserta yang bersangkutan sendiri dan untuk peserta 

lainnya . 

 Romlah (2001 ; 3) menjelaskan bahwa bimbingan kelompok 

merupakan proses pemberian bantuan yang diberikan pada individu dalam 

situasi kelompok. Bimbingan kelompok dianjurkan untuk mencegah 

timbulnya masalah pada siswa dan mengembangkan  potensi siswa. Secara 

umum dapat dikatakan bahwa sebagai salah satu Teknik bimbingan, 

bimbingan kelompok mempunyai prinsip, kegiatan, dan tujuan yang sama 

dengan bimbingan. 
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 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, (2014 ;64) 

mengemukakan bahwa bimbingan kelompok adalah bantuan kepada 

kelompok- kelompok kecil yang terdiri atas 2-10 peserta didik/konseli agar 

mereka mampu melakukan pencegahan masalah, pemeliharaan nilai- nilai, 

dan pengembangan keterampilan-keterampilan hidup yang dibutuhkan. 

Bimbingan kelompok harus dirancang sebelumnya dan harus sesuai dengan 

kebutuhan nyata anggota kelompok. Topik bahasan dapat ditetapkan 

berdasarkan kesepakatan anggota kelompok atau dirumuskan sebelumnya 

oleh guru bimbingan dan konseling atau konselor berdasarkan pemahaman 

atas data tertentu. Topik bimbingan kelompok bersifat umum (common 

problem) dan tidak rahasia, seperti: cara-cara belajar yang efektif, kiat-kiat 

menghadapi ujian, pergaulan sosial, persahabatan, penanganan konflik, 

mengelola struktur  

 Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa layanan 

bimbingan kelompok dalam penelitian ini adalah upaya bantuan kepada 

siswa dalam suasana kelompok, melalui dinamika kelompok untuk 

mendapat kesempatan dalam mengembangkan diri, sikap, wawasan, 

pemahaman, dan nilai serta untuk memperoleh berbagai informasi yang 

berkaitan dengan peningkatan/tumbuh kembangnya literasi siswa yang 

dilaksanakan dalam empat tahap pelaksanaan yaitu: tahap pembentukan, 

peralihan, kegiatan dan pengakhiran dengan memperhatikan kondisi UCA 

(understanding, comfort, dan action). 
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B. Tujuan Bimbingan Kelompok 

  

         Tohirin (2015:165) mengemukakan bahwa secara umum layanan 

bimbingan kelompok bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dalam 

bersosialisasi, yakni kemampuan dalam hal berkomunikasi siswa. Secara 

khususnya layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk mendorong 

pengembangan pikiran, perasaan, persepsi, wawasan, dan sikap yang 

diwujudkan dalam tingkah laku yang lebih efektif dan tanggung jawab, serta 

kemampuan dalam berkomunikasi baik secara verbal atau nonverbal dapat 

ditingkatkan. 

Jadi, secara umum tujuan bimbingan kelompok ada dua yaitu pengembangan 

pribadi anggota dan pembahasan topik masalah secara mendalam. 

Pengembangan pribadi meliputi pengembangan segala potensi dan 

keterampilan sosial yang dimiliki. Sedangkan pembahasan masalah adalah 

sebagai upaya untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh siswa secara 

berkelompok. 

C.  Jenis Kelompok 

Pada kegiatan bimbingan kelompok dibedakan menjadi 2 (dua) jenis 

kelompok, sebagai berikut : 

a. Kelompok tugas : suatu kelompok yang terbentuk dari adanya suatu tugas 

yang akan dilaksanakan atau diselesaikan. 

b. Kelompok bebas : suatu kelompok pada waktu tertentu belum memiliki 

tugas yang akan diselesaikan sehingga anggota dan pemimpin kelompok 

akan merumuskan bersama-sama apa yang akan dikerjakan. 
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D. Peranan Anggota Kelompok 

Jumlah anggota kelompok sekitar antara 4-8 dan peranan anggota 

kelompok, sebagai berikut : 

1. Membantu terbinanya suatu keakraban dalam kelompok. 

 

2. Mencurahkan dengan segenap perasaan dengan melibatkan diri dalam 

kelompok. 

3. Berusaha dalam setiap yang dilakukan untuk membantu tercapainya suatu 

tujuan bersama. 

4. Membantu terusnya suatu aturan kelompok dengan berusaha 

mematuhinya. 

5. Seluruh kelompok berusaha dan benar-benar untuk ikut secara aktif. 

6. Dapat berkomunikasi secara terbuka. 

 

7. Berusaha untuk membantu anggota lainnya. 

 

8. Memberikan kesempatan pada anggota lainnya untuk memainkan 

perannya. 

9. Menyadari betapa pentingnya dalam kegiatan kelompok. 

 

E. Teknik Layanan Bimbingan Kelompok 

 

Menurut Tohirin (2015:166) mengemukakan beberapa Teknik yang dapat 

diterapkan dalam layanan bimbingan kelompok, sebagai berikut : 

a. Teknik umum, meliputi 

1) Komunikasi segala arah secara efektif, dinamis, dan terbuka. 

 

2) Memberikan sebuah rangsangan untuk menimbulkan inisiatif dalam 

pembahasan, analisis, diskusi, dan juga pengembangan argumentasi. 
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3) Terdapat dorongan untuk menetapkan respons, aktivitas anggota 

kelompok. 

4) Pendalaman, penjelasan, dan memberikan contoh agar lebih 

memantapkan dalam analisis, argumentasi, dan pembahasan. 

5) Sebuah pelatihan untuk membentuk suatu pola tingkah laku yang 

terhendaki. 

b. Pemain Kelompok 

 

         Dalam layanan bimbingan kelompok harus memiliki ciri-ciri agar 

dapat menjadi pemain kelompok yang efektif, antara lain : 

1) Sederhana 

 

2) Menyenangkan 

 

3) Menciptakan suasana yang rileks dan tidak melelahkan 

 

4) Meningkatkan keakraban antara yang satu dengan yang lain 

 

5) Dapat diikuti oleh semua anggota kelompok 

 

F. Langkah-Langkah Bimbingan Kelompok 

 

Terdapat langkah-langkah dalam bimbingan kelompok, sebagai berikut : 

Tahap awal : berkumpulnya beberapa orang yang akan menjadi suatu 

anggota kelompok. 

a. Tahap pembentukan : melibatkan anggota dengan saling 

memperkenal kan diri. 

b. Tahap peralihan : anggota kelompok dapat menerima situasi 

kelompok atau menolak untuk ikut serta pada kegiatan selanjutnya. 

c. Pelaksanaan kegiatan : terjadinya kegiatan kelompok dengan saling 
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bertukar pengalaman dan saling bertukar informasi sehingga akan 

saling memetik manfaat dari dinamika kelompok yang sedang 

berlangsung. 

d. Pengakhiran kegiatan : penilaian hasil yang telah dicapai setelah 

suasana hubungan kelompok terakhir. 

G. Penilaian Terhadap Bimbingan Kelompok 

 

Berhasil atau tidaknya suatu kehidupan sebuah kelompok tergantung pada : 

1. Hubungan antar anggota kelompok saling dinamis 

 

2. Memiliki tujuan yang sama 

 

3. Hubungan suatu kelompok dengan sifat dalam kegiatan kelompok 

 

4. Itifikat dan sikap kepada orang lain 

 

5. Kemampuan yang mandiri 

 

 

H. Asas dan Dinamika Kelompok 

 

a. Asas 

 

       Menurut Prayitno, (2017:141) terdapat asas-asas dan dinamika kelompok 

yang mendasari kegiatan layanan bimbingan kelompok, yaitu : 

1) Asas kerahasian 

 

       Segala sesuatu yang dibahas di dalam kegiatan kelompok hanya 

menjadi rahasia kelompok dan hanya boleh anggota kelompok saja 

dan tidak disebar dari luar kelompok. Pemimpin kelompok berusaha 

penuh dengan sungguh-sungguh untuk menyakinakan dan 

berkomitmen pada anggota kelompok untuk melaksanakannya. 
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2)  Asas kesukarelaan 

 

      Kesukarelaan pada anggota kelompok dimulai sejak pembentukan 

kelompok yang dibina oleh pemimpin kelompok (konselor) dengan 

mengembangkan syarat dan penstrukturan tentang pelayanan 

bimbingan kelompok sehingga akan mewujudkan peran yang aktif 

dari diri anggota kelompok untuk mencapai suatu tujuan. 

3)   Asas kekinian 

 

     Mengemukakan atau membahas sesuatu hal yang sedang dan sesuai 

dengan kondisi yang sekarang. 

4)  Asas kenormatifan 

 

      Berkenan dengan cara berkomunikasi dalam kegiatan kelompok yang 

tidak boleh bertentangan dengan norma yang berlaku. 

5)  Asas keahlian 

 

        Dalam layanan bimbingan dan konseling diselenggarakan atas dasar 

kaidah-kaidah yang profesional atau yang benar-benar ahli dalam 

bimbingan dan konseling sehingga pemimpin kelompok mudah mengolah 

mengembangkan dari isi pembahasan kegiatan kelompok. 

2.1.2 Bimbingan Konseling Karir Menggunakan Media Career Digital 

Module 

A. Pengertian Bimbingan Konseling Karir Menggunakan Media Digital 

Career Module 

Secara harfiah media ialah segala sesuatu yang dapat menyalurkan 

informasi dari sumber informasi tertentu kepada penerima informasi yang 
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lain. Sementara media digital yang berkembang saat ini dikaitkan dengan 

teknologi informasi dan komunikasi yang berbasis internet.  

Sedangkan kata digital berasal dari bahasa Yunani, yakni digitus yang 

artinya ialah jari jemari. Sedangkan secara istilah ialah data atau sinyal yang 

dinyatakan dalam angka 0 dan 1 atau disebut dengan bilangan binner. Dengan 

demikian, perangkat yang dapat mengakses dan memproduksi melalui data digital 

lazimnya disebut media digital. Dalam hal ini, contohnya smartphone hingga saat 

ini tidak berhenti mengalami perubahan menjadi sesuatu yang tidak hanya sekedar 

alat telekomunikasi akan tetapi juga berfungsi multitasking atau dapat melakukan 

sesuatu secara bersamaan. Hampir semua smartphone memiliki layanan internet 

yang dapat mempermudah untuk mengakses informasi serta untuk berkomunikasi, 

contohnya melalui whatsapp, e-mail, facebook, line, twitter, dan skype. Dalam 

konteks pendidikan, penggunaan media digital tersebut dapat difungsikan sebagai 

media pembelajaran untuk menyampaikan materi terutama yang berkaitan dengan 

bimbingan karir. 

B. Jenis-Jenis Media Bimbingan Konseling Karir 

Penggunaan media sebagai layanan dalam melakukan bimbingan karir kepada 

siswa merupakan salah satu indikator agar pelaksanaan tersebut dapat tercapai 

sesuai dengan apa yang diharapkan. Media bimbingan karir terdiri dari media grafis 

dan media elektronik. Media elektronik ialah bentuk perkembangan baru dari media 

komunikasi yang digunakan sebagai penyalur informasi, serta dapat memuat berita 

berupa konten online dan multimedia.  
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Adapun media grafis ialah media visual yang menyajikan fakta, ide maupun 

gagasan berbentuk kata-kata, gambar, kalimat, dan angka. Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Aryadi Warsito dan Agus Triyanto, (2021:135) bahwasanya bentuk 

dari media grafis diantaranya berupa modul, brosur dan poster. Sementara media 

elektronik seperti rekaman audio, rekaman video, dan presentasi multimedia. 

Adapun media tersebut dapat dikembangkan melalui komputer dan sejenisnya. 

Penggunaan media melalui komputer dibutuhkan berupa perangkat software 

(lunak) sebagai factor pendukung untuk merancang produksi media tersebut. 

Terkait dengan software yang dapat digunakan dalam mengembangkan media 

grafis dan elektronik tersebut diantaranya, yaitu web design, dekstop publishing, 

dan audio visual. 

Dengan demikian, bahwasanya jenis-jenis media bimbingan karir dapat berupa 

media elektronik dan media grafis. Media grafis tersebut masih berbentuk media 

cetak yang dapat dijadikan sebagai media informasi. Sedangkan media elektronik 

tersebut dapat diaplikasikan melalui personal komputer maupun perangkat digital 

lainnya. 

C. Sifat Materi Bimbingan Karir di Media Digital Career Module 

Sifat materi bimbingan karir yang terdapat di media digital diantaranya, yakni 

menggunakan sumber-sumber berbasis mikro prosesor sebagai inti dalam 

memproses data. Kemudian penyimpanan materi yang diformat berbentuk digital, 

penyajian materi dilakukan secara bertahap atau tutorial (drill and practice), 

permainan serta simulasi (mempraktikkan keterampilan yang baru dipelajari), 

interaksi maupun konsultasi melalui jaringan internet, dan sumber data atau materi 
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di arsip dalam bentuk digital. Dengan demikian, bahwasanya sifat materi yang 

tersedia di media digital berupa data-data yang tersimpan pada bagian perangkat 

digital seperti komputer maupun smartphone yang dapat diolah dalam bentuk angka 

maupun kata-kata. 

D. Kelebihan dan Keterbatasan Menggunakan Media Digital Career 

Module 

Adapun kelebihan menggunakan media digital diantaranya sebagai berikut: 

1) Dapat memfasilitasi siswa dengan tingkat pembelajaran 

yang cukup lamban dalam artian bahwa selaras dengan 

kondisi siswa dalam merespon pembelajaran. 

2) Dapat meningkatkan semangat siswa untuk melakukan 

pelatihan atau simulasi dengan tersedianya animasi grafik, 

warna dan musik. 

3) Dapat dikendalikan oleh siswa sehingga tingkat kecepatan 

belajar dapat disesuaikan dengan taraf penguasaan. 

4) Memberikan kesempatan bagi siswa untuk merekam 

aktivitas program pembelajaran secara maksimal serta 

dapat memantau setiap perkembangan siswa. 

5) Dapat mengendalikan dengan peralatan berupa compact disk dan video 

tape yang tersedi pada komputer tersebut. 

Sementara keterbatasan penggunaan media digital diantaranya 

sebagai berikut : 
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a) Pengembangan perangakat lunak (sofware) masih terbilang 

relatif mahal. 

b) Dibutuhkan pengetahuan dan keterampilan khusus dalam 

mengoperasikan komputer/ perangkat digital lainnya. 

c) Berbagai macam model komputer menyebabkan program 

(software) yang tersedia tidak sesuai (compatible) dengan model komputer 

lainnya. 

d) Program yang tersedia pada perangkat tersebut terkadang 

belum memperhitungkan dengan kreativitas siswa 

2.1.3 Minat Karir 

A. Pngertian Minat Karir 

Minat karir merupakan suatu keinginan seseorang dalam menentukan 

pilihan dalam menjalankan tugas–tugas seseorang sesuai bidang dan tanggung 

jawabnya. Individu yang memiliki minat karir merupakan individu yang 

mempunyai keinginan dalam menentukan pilihan dalam kehidupan saat ini dan 

dimana akan datang. Minat karir akan memudahkan individu dalam melakukan 

pilihan karirnya.  

Menurut John Holland, (2011:25) minat karir menjelaskan bahwa interaksi 

individu dengan lingkungan tersebut dapat menghasilkan karakteristik pilihan 

pekerjaan dan penyesuaian lingkungan pekerjaan. Inti dari teori ini adalah proyeksi 

dari kepribadian individu dengan suatu pekerjaan. Selain itu, teori ini menganggap 

bahwa suatu pemilihan pekerjaan atau jabatan adalah merupakan hasil dari interaksi 

antara factor keturunan dengan segala pengaruh budaya, teman bergaul, orang tua, 
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orang dewasa yang dianggap memiliki peran penting. Teori ini menegaskan bahwa 

kebanyakan orang yang menyerupai lebih dari satu tipe kepribadian. Holland 

mengakui bahwa pandangannya berakar dalam psikologi diferensial, terutama 

penelitian dan pengukuran terhadap minat, dan dalam tradisi psikologi kepribadian 

yang mempelajari tipe-tipe kepribadian. Dua sumber berpengaruh ini mendorong 

Holland untuk mengasumsikan bahwa orang yang memiliki minat yang berbeda-

beda dalam lingkungan yang berbeda-beda, sebenarnya adalah orang yang 

berkepribadian lain dan mempunyai sejarah hidup yang berbeda-beda pula 

B. Ciri – Ciri Minat Karir 

Adapun ciri-ciri minat adalah sebagai berikut : 

a) minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental. Minat 

juga berubah selama terjadi perubahan fisik dan mental, contohnya 

perubahan minat karena perubahan usia; 

b) minat tergantung pada persiapan belajar. Kesiapan belajar merupakan salah 

satu faktor penyebab meningkatnya minat. Seseorang tidak akan 

mempunyai minat sebelum mereka siap secara fisik dan mental 

c) minat bergantung pada kesempatan belajar. Mianat anak-anak maupun 

dewasa bergantung pada kesempatan belajar yang ada, sebagai anak kecil 

lingkungannya terbatas pada rumah, maka minat mereka tumbuh di rumah. 

Dengan pertumbuhan dilingkungan sosial mereka menjkadi tertarik pada 

minat orang diluaar rumah yang mereka kenal; 

d) perkembangan minat mungkin terbatas. Hal ini disebabkaban oleh kedaan 

fisik yang tidak memungkinkan. Seseorang yang secara fisik tidak 
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memiliki minat yang sama pada teman sebayanya yang normal. 

Perkembnagan minat juga dibatasi oleh pengalaman sosial yang terbatas. 

Minat dipengaruhi oleh pengaruh budaya. Kemungkinan minat akan lemah 

jika tidak diberi kesempatan menekuni minat yuang dianggap tidak sesuai 

oleh kelompok budaya mereka; 

e) minat berbobot emosional. Minat berhubungan dengan perasaan, bila suatu 

objek dihayati sebagai suatu yang sangat berharga, maka timbul perassaan 

senang yang akhirnya diminati. 

f) minat dan egosentris. Minat berbobot egosentris jika seseorang terhadap 

sesuatu baik manusia maupun barang mempunyai kecendrungan untuk 

memilikinya 

C. Jenis – Jenis Minat 

Timbulnya minat pada diri seseorang pada prinsipnya dapat dibedakan 

menjadi dua jenis, yaitu: minat yang berasal dari pembawaan dan minat yang 

timbul karena adanya pengaruh dari luar.”Dijelaskan kedua jenis minat tersebut 

yaitu: Pertama, minat yang berasal dari pembawaan, timbul dengan sendirinya 

dari setiap individu, hal ini biasanya dipengaruhi oleh faktor keturunan atau 

bakat alamiah. Kedua, minat yang timbul karena adanya pengaruh dari luar diri 

individu, timbul seiring denganproses perkembangan individu bersangkutan. 

Minat ini sangat dipengaruhi oleh lingkungan, dorongan orang tua, dan 

kebiasaan atau adat. 

Berdasarkan pendapat yang diuraikan di atas maka penulis menyimpulkan 

bahwa jenis-jenis minat berdasarkan sebab-sebab timbulnya minat ada dua yaitu 
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minat yang spontan dari dalam diri seseorang tanpa adanya pengaruh dari luar 

dan minat terpola yaitu minat yang timbul akibat adanya pengaruh dari 

kegiatan-kegiatan yang terencana yang asalnya dari luar individu itu sendiri. 

Adapun pendapat lain mengenai jenis-jenis minat menurut Ahmad Susanto, 

(2013:60) bahwa minat dibagi menjadi 10 jenis yaitu: 

1) Minat terhadap alam sekitar, yaitu minat terhadap pekerjaan-pekerjaan 

yang berhubungan dengan alam, binatang, dan tumbuhan. 

2) Minat mekanis, yaitu minat terhadap pekerjaan yang bertalian dengan 

mesin-mesin atau alat mekanik 

3) Minat hitung menghitung, yaitu minat terhadap pekerjaan yang 

membutuhkan perhitungan. 

4) Minat terhadap ilmu pengetahuan, yaitu minat untuk menemukan fakta - 

fakta baru dan pemecahan problem. 

5) Minat persuasif, yaitu minat terhadap pekerjaan yang berhubungan untuk 

mempengaruhi orang lain. 

2.1.4 Pentingnya Bimbingan Konseling Karir Untuk Meningkatkan Minat 

Karir Siswa 

Pada sebuah sekolah, untuk menyelenggarakan kegiatan bimbingan karir 

dan penyuluhan, seorang atau para konselor tidak dapat bekerja sendiri tanpa 

memperhatikan dan mendayagunakan kegiatan-kegiatan lain di lingkungannya 

dan bahkan di luar lingkungan sekolah. Dalam keadaan ysng paling sederhana 

kegiatan itu memerlukan koordinasi dan kerjasama antar konselor dengan 

peserta didik yang memerlukan bantuannya. Untuk kegiatan lebih lanjut setiap 
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konselor memerlukan kerjasama dengan berbagai pihak. Proses belajar 

mengajar di sekolah di maksudkan untuk membantu peserta didik tumbuh dan 

berkembang menemukan pribadinya di dalam kedewasaan masing-masing. 

Tumbuh dan berkembang secara maksimal dalam berbagai aspek kepribadian 

sehingga menjadi aspek kepribadian. Sehingga menjadi manusia dewasa yang 

mampu berdiri sendiri di dalam dan di tengah-tengah masyarakat. 

A. Penyelenggaraan Bimbingan  Konseling Karir 

Sesuai dengan tujuan dari pelaksanaan bimbingan konseling karir di 

sekolah, yaitu secara umum adalah bertujuan untuk membantu peserta didik 

agar memperoleh pemahaman diri dan pengarahan diri dalam proses 

mempersiapkan diri bekerja dan berguna dalam masyarakat, maka dari itu 

untuk mencapai tujuan tersebut operlulah kiranya disusun langkah yang 

mantap dan matang untuk menghantarkan pada keberhasilan pencapaian 

tujuannya. 

a) Penyusunan Program Bimbingan Konseling Karir 

Setiap kegiatan pada dasarnya perlu didahului dengan pembuatan 

suatu program, hal ini dimaksudkan agar apa yang menjadi tujuan 

semula dapat tercapai atau setidaknya membatasi penyimpanan agar 

tidak terlalu jauh. Sebab dengan pembuatan suatu program berarti 

telah dipertimbangkan dengan kondisi tempat, sekolah, kemampuan 

yang ada, fasilitas, kesempatan sasaran didik, personalia dan 

sebagainya. Perencanaan program bimbingan konseling karier di 

sekolah menurut Dewa Ketut Sukardi,(2011:89) hendaknya 



24 

 

 

 

didasarkan pada beberapa prinsip sebagai berikut: 

1) Program bimbingan karir hendaknya direncanakan sebagai 

suatu proses yang berkesinambungan dan terintegrasi 

2) Program bimbingan karir hendaknya disusun dengan 

melibatkan diri peserta didik dalam proses perkembangannya. 

3) Program bimbingan karir hendaknya menyajikan berbagai 

macam pilihan tentang kesempatan kerja yang ada dalam 

lingkungannya serta dunia kerja. 

4) Program bimbingan karir hendaknya mempertimbangkan aspek 

pribadi peserta didik secara loyalitas. 

5) Program bimbingan karir hendaknya mewujudkan untuk 

melayani semua peserta didik. 

Sejalan dengan prinsip penyusunan program bimbingan karir di atas, Ruslan 

A. Gani,(2013:147) merumuskan penyusunan program bimbingan di sekolah 

meliputi : 

a. Asas Pelaksanaan 

Pelaksanaan bimbingan konseling karir di sekolah harus didasarkan kepada 

hasil penelusuran yang cermat terhadap kemampuan dan minat serta pola dan 

jenis karir di masyarakat. 

1. Pemilihan dan penentuan jenis bidang karir didasarkan kepada keputusan 

peserta didik sendiri melalui penelusuran kemampuan dan minat serta 

pengenalan karir dalam masyarakat. 

2. Pelaksanaan bimbingan konseling karir harus merupakan sebuah proses 
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yang berjalan terus mengikuti pelaksanaan program pendidikan di 

sekolah dan sebaiknya juga setelah tamat sekolah. 

3. Pelaksanaan bimbingan konseling karir harus merupakan perpaduan dan 

pendayagunaan setinggi-tingginya kepada potensi peserta didik dan 

potensi lingkungan. 

4. Pelaksanaan bimbingan konseling karier jangan sampai menimbulkan 

penambahan beban pembiayaan yang berlebihan. 

5. Pelaksanaan bimbingan konseling karir harus menjalin hubungan 

kerjasama antara sekolah, dengan unsur-unsur di luar sekolah dan 

bersifat saling menunjang fungsi masing-masing, serta mengarah kepada 

pencapaian tujuan pembinaan generasi muda yang diharapkan. 

b. Jadwal Kegiatan 

Kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan dalam bimbingan konseling karier 

sebaiknya tertuangkan dalam jadwal kegiatan. Di dalamnya mencakup 

langkah-langkah : 

1. Persiapan, meliputi pemberian informasi kepada (siswa, guru 

bidang study, wali kelas, orang tua siswa, instansi yang diperlukan 

atau masyarakat. 

2. Menentukan waktu pelaksanaan bimbingan konseling karier. 

3. Mengatur jadwal peserta didik 

4. Menentukan sumber-sumber informasi (nama sumber atau 

instansi-instansi yang dikunjungi) 

5. Evaluasi/tindak lanjut, ini berarti bahwa keberhasilan suatu 
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kegiatan perlu diukur hasilnya atas kegiatan tersebut. 

Sebagaimana yang telah disampaikan bahwa bimbingan konseling 

karier terintegrasi di dalam proses pendidikan keseluruhan. Maka 

hasil kegiatan bimbingan konseling karier tersebut mengenai 

aspek kognitifnya, afektifnya dan psikomotoriknya dari siswa 

yang bersangkutan. 

Dalam menyusun program bimbingan konseling karir selain harus 

memperhaitkan prinsip-prinsip dan program bimbingan konseling karir itu sendiri 

Dewa Ketut Sukardi,(2013:225) juga merekomendasikan hal-hal yang kiranya 

perlu diperhatikan beberapa pertimbangan atau refrensi, di antaranya : 

1. Program bimbingan konseling karir di sekolah hendaknya disusun 

secara terintegrasi dan dilaksanakan secara terpadu dalam keseluruhan 

program pendidikan di sekolah. Hal ini didasarkan selaras dengan pokok 

pikiran dan keyakinan bahwa pendidikan formal atau dalam skolah 

bertujuan memberikan dasar-dasar serta persiapan untuk kehidupan 

yang lebih bermakna apabila ia kelak menjadi dewasa. Maka dari itu 

sekolah berkewajiban memberikan program-program pendidikan yang 

memungkinkan para siswa untuk mengenal, memilih, memutuskan dan 

merncanakan lapangan kerja, jabatan atau karier yang sesuai dengan 

potensi-potensi yang dimilikinya. Jadi dengan demikian bimbingan 

konseling karir di sekolah hendaknya disusun secara sejajar, terpadu 

serta terintegrasi dengan program-program pendidikan lainnuya di 

sekolah. 
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2. Program bimbingan konseling karier di sekolah hendaknya disusun 

sebagai suatu proses yang berkelanjutan. Hal ini selaras dengan pokok 

pikiran dan keyakinan bahwa bimbingan merupakan salah satu aspek 

atau komponen dari seluruh sistem pendidikan. Oleh karena pendidikan 

adalah merupakan proses yang berlangsung seumur hidup, maka 

bimbingan karier pun haruslah ditinjau sebagai suatu proses yang 

berawal pada suatu saat, berlanjut dan berlangsung terus sepanjang 

hayat. Maka demikian dapatlah dikatakan sesungguhnya bimbingan 

karir tidak hanya berlangsung selama peserta didik duduk di bangku 

sekolah melainkan berkelanjutan dalam pekerjaan, jabatan, atau karir. 

3. Program bimbingan konseling karir di sekolah hendaknya secara 

terencana. Hal ini didasarkan selaras dengan pokok pikiran dan 

keyakinan bahwa perencanaan dan pelaksanaan bimbingan konseling 

karier bersangkut paut dengan nasib dan masa depan manusia, maka 

tidaklah dilaksanakan secara trial dan error dan serampangan dan harus 

dilaksanakan dengan program yang terperinci dan sistematis dan relavan 

dengan kebutuhan- kebutuhan, atau berfungsi sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai. 

Berdasarkan refrensi di atas, maka dapatlah disimpulkan bahwa program 

bimbingan konseling karir di sekolah secara terpadu, menyeluruh, terencana, dan 

berkelanjutan. Melihat uraian di atas, tampak bahwa bimbingan karir dapat 

terlaksana dengan baik apabila didukung program yang jelas dan terarah. Dengan 

demikian penyusunan program bimbingan hendaknya tidak direncanakan dan 
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dilakukan hanya pada saat-saat tertentu saja atau pada peristiwa tertentu saja, tetapi 

diintegrasikan dengan perkembangan anak didik melalui pengalaman belajarnya 

yang didapat di sekolah sampai menamatkannya pada jenjang pendidkan tertentu. 

Di samping itu hendaknya perencanaan program diintegrasikan dengan kegiatan 

pendidikan secara keseluruhan di sekolah-sekolah. Dengan melibatkan peserta 

didik dalam program bimbingan konseling karir ini berarti bahwa dalam program 

bimbingan konseling karir bakat, minat dan potensi-potensi yang dimiliki peserta 

didik dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk mengeksplorasikan gambaran yang 

dimiliki baik mengenai dunia kerja maupun tentang gambaran dirinyadan 

seterusnya para siswa ikut melibatkan dirinya dalam rangka proses pemantapan 

konsep diri. Secara khusus tujuan program bimbingan dan karir di sekolah dapat 

diperinci sebagai berikut : 

1) Siswa dapat memahami dan menilai dirinya terutama mengenal potensi- 

potensi dasar seperti minat, sikap, kecakapan dan cita-citanya. 

2) Siswa akan sadar dan akan memahami nilai-nilai yang ada pada dirinya dan 

yang ada dalam masyarakat. 

3) Siswa akan mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan dengan 

potensi dan minatnya, memiliki sikap yang positif dan sehat terhadap masa 

depannya dan mengetahui jenis-jenis pendidikan dan latihan yang 

diperlukan untuk suatu bidang tertentu. 

4) Siswa dapat mengemukakan hambatan-hambatan yang ada pada diri dan 

lingkungannya dan dapat mengatasi hambatan-hambatan tersebut. 

5) Siswa sadar akan kebutuhan masyarakat dan negranya yang berkembang. 
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6) Siswa dapat merencanakan masa depannya sehingga dia dapat menemukan 

karier dan kehidupannya yang serasi. 

Dari tujuan-tujuan di atas terliaht bahwa penekanan utama dalam aktivitas 

aktivitas bimbingan konseling karir untuk siswa haruslah didasarkan pada intensitas 

perencanaan, kesiapan berpartisipasi dalam kehidupan dan independen dan 

keterarahan peserta didik kepada tujuan- tujuan. Dengan demikian jelaslah bahwa 

aktivitas-aktivitas bimbingan konseling karir di sekolah menengah atas haruslah 

didasarkan pada kebutuhan-kebutuhan, kesiapan dan motivasi motivasi yang 

dimiliki siswa. Selain itu yang diperlukan adalah perlunya siswa terus menerus 

menghubungkan apa yang mereka lakukan dana apa yang ada pada diri mereka 

terhadap perencanaan karir yang diinginkan. Berkaitan dengan hal ini yang diperlu 

dilakukan adalah pentingnya sikap-sikap guru untuk mendorong rencana-rencana 

peserta didik. 

c. Persiapan Penyusunan Program Bimbingan Karir 

Sebelum diadakan penyusunan program bimbingan karir, hal yang terlebih 

dahulu yang harus diperhatikan adalah persiapan-persiapan dalam penyusunan 

program bimbingan konseling karir. Persiapan penyusunan program bimbingan 

konseling karir merupakan kegiatan yang dilakukan melalui berbagai bentuk untuk 

menginvetarisasikan tujuan, kebutuhan, kemampuan sekolah serta kesiapan sekolah 

untuk melaksanankan program bimbingan konseling karir. Persiapan -persiapan 

tersebut meliputi : 
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1) Studi Kelayakan 

Studi kelayakan merupakan kegiatan dalam mengumpulkan berbagai 

informasi dalam hal-hal yang dibutuhkan untuk menyusun program 

bimbingan konseling karir. Terdapat beberapa aspek yang digunakan 

sebagai pertimbangan untuk menentukan program, diantaranya : sarana 

dan prasarana, yang memungkinkan untuk digali, pengendalian program, 

pembiayaan pelaksanaan program, dan berbagai aspek lainnya yang perlu 

digali. Dari hasil pengkajian aspek aspek tersebut, beberapa 

kemungkinan akan diambil sebagai kesimpulan bahwa suatu kegiatan 

sangat layak untuk dilaksanakan, suatu kegiatan layak digunakan, 

kegiatan kurang layak dilaksanakan dan kegiatan tidak layak 

dilaksanakan. Dengan adanya studi kelayakan ini, kesimpulan dan saran-

saran yang disajikan pada akhir studi dipergunakan sebagai 

pertimbangan penyusunan program. 

2) Penyusunan Program 

Langkah-langkah penyusunan program meliputi :merumuskan tujuan 

dan cara pencapaiannya, personalia, fasilitas/dana, dan usulan kegiatan. 

Langkah-langkah ini diambil disesuaikan dengan kebutuhan peserta 

didik serta merupakan hasil dari pengkajian beberapa aspek sebelumnya. 

3) Penyediaan fasilitas 

Penyediaan fasilitas ini merupakan suatu faktor yang sangat 

menentukan dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir di sekolah. 

Fasilitas-fasilitas tersebut diantaranya ruang bimbingan, perlengkapan 
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bimbingan serta paket-paket modul bimbingan konseling karier. 

4) Pengorganisasian 

Dalam pelaksanaan bimbingan konseling karir diperlukan 

pengorganisasian kegiatan bimbingan koonseling karir yang baik. 

Pengorganisasian kegiatan bimbingan karir yang baik ditandai oleh 

adanya dasar dan tujuan organisasi, personalia dan perencanaan yang 

matang. Di samping itu pembagian tugas yang jelas, penempatan 

petugas yang tepat, pendelegasian wewenang serta mekanisme kerja 

yang mantap dan solid memegang peranan kunci dalam menunjang 

keberhasilan pelaksanaan program layanan bimbingan dan karir di 

sekolah. 

d. Langkah-Langkah Penerapan Program Bimbingan Karir 

Setelah seperangkat kegiatan mengumpulkan berbagai hal yang dibutuhkan 

untuk menyusun program dan penyediaan kelengkapan bimbingan karir 

terwujud, seperti yang telah diuraikan di atas maka hal yang selanjutnya adalah 

berupa langkah- langkah pelaksanaan program bimbingan karir, meliputi : 

1) Layanan informasi 

Layanan informasi dalam pelaksanaan bimbingan konseling karir 

memegang peranan penting, karena informasi adalah merupakan 

suatu proses yang dinamis dalam menuju suatu sasaran pengetahuan. 

Dengan layanan informasi secara langsung akan bisa membantu para 

siswa untuk memahami diriya dan kaitannya dengan dunia kerja, 

pendidikan, sosial dan masalah-masalah kemasyarakatan lainnya. 
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Layanan informasi dalam bimbingan konseling karir berfungsi 

sebagai berikut : 

a. Membantu siswa dalam pengambilan keputusan tertutama 

pengambilan keputusan dalam memasuki pekerjaan, jabatan atau 

karir. 

b. Memberikan wawasan kepada peserta didik tentang pekerjaan , 

jabatan atau karir. 

c. Membantu siswa untuk menelaah, bertanya dan menggali lebih 

dalam segala hal yang ingin diketahui. Layanan bimbingan 

konseling karir ini tidak hanya sebatas ditujukan kepada siswa 

akan tetapi juga guru mata pelajaran, wali kelas, orang tua/wali, 

instansi dan masyarakat, di samping itu mereka merupakan salah 

satu sumber informasi tentang perkembangan dunia kerja yang 

dibutuhkan dalam masyarakat. 

2) Pengaturan Jadwal Kegiatan Kerja 

Pengaturan jadwal kegiatan merupakan seperangkat kegiatan berupa 

pengaturan jadwal pemberian tugas kepada peserta didik sehingga para 

siswa tetap dapat melakukan kegiatan-kegiatn intrakurikuler, kurikuler 

dan ekstrakurikuler, di samping dilaksanakan tugas-tugas dalam 

bimbingn konseling karir. 

 

3) Membuat Peta Dunia Kerja 

Penentapan dunia kerja yang dimaksudkan di sini adalah merupakan 
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seperangkat kegiatan untuk mengenal berbagai macam pekerjaan, 

jabatan, atau karir yang terdapat dalam lingkungan sekitarnya dan 

menyusunnya secara sistematis sehingga mudah dipahami. Secara garis 

besar kegiatan-kegiatan yang dilakukan dianataranya : membuat daftar 

keadaan kerja, membuat peta keadaan daerah, mengenal lapangan kerja 

baru. 

Berdasarkan penjabaran di atas, terlihat bahwa penyusunan program 

bimbingan karir mengacu kepada kebutuhan-kebuthan siswa, di samping itu dalam 

pelaksanaan program bimbingan konseling karir tidaklah bersifat kaku atau 

terpaku. Dalam arti bahwa kegiatan bimbingan konseling karir dapatlah 

dimodifikasi sesuai dengan keadaan sekolah dan kebutuhan siswa. Dalam hal ini 

konsep yang telah ada dijadikan panduan utnuk melaksanakan bimbingan konseling 

karir secara terarah. Sehingga sesuatu hal yang sah-sah saja bila bimbingan karir 

dilaksanakan dengan berbagai macam cara yang dapat ditempuh, bial dipandang 

cara tersebut lebih tepat dan efisien. Dengan catatan bahwa kegiatan bimbingan 

konseling karir tidak menambah beban pembiayaan yang berlebih bagi siswa. 

Karena pada dasarnya sekolah lah yang lebih mengetahui kebutuhan dan keadaan 

peserta didiknya. Oleh karena itu dalam pelaksanaan bimbingan konseling karir ini 

kreativitas dan kelincahan dari petugas bimbingan untuk mengembangkan 

bimbingan karir bagi siswa. 
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B. Posisi Layanan Bimbingan Konseling Karir di Sekolah 

Posisi layanan bimbingan konseling karir  adalah membantu siswa mencari dan 

menemukan bidang karir yang cocok dengan dirinya . Layanan yang diberikan 

hendaknya membantu siswa agar: 

a. Mengembangkan kesadaranakan perlunya penerapan lebih khusus guna 

menerapkan tujuan karir. 

b. Mengembangkan rencana-rencana yang lebih khusus guna 

mengembangkan tujuan karir. 

c. Melaksanakan rencana-rencana untuk dapat memenuhi syarat memasuki 

pekerjaan dengan mengambil mata pelajaran yang mendukung pekerjaan, 

latihan dalam jabatan, dan mengejar latihan lebih lanjut di perguruan tinggi 

atau pendidikan setelah sekolah lanjutan yang mengantarkan siswa pada 

kualifikasi untuk suatu pekerjaan khusus. 

2.1.5 Pengaruh Bimbingan Konseling Karir Terhadap Minat Karir Siswa 

Sekolah Menegah Pertama ( SMP ) 

Guru Bimbingan dan Konseling yang disebut juga Konselor mempunyai 

tugas dan tanggung jawab yang besar dalam melaksanakan kegiatan bimbingan 

dan konseling di lingkungan sekolah, sesuai dengan ketentuan yang tertuang 

dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pasal 1 ayat 1. Pendidikan sebagai upaya yang dimaksudkan dan 

diselenggarakan untuk menciptakan suasana dan proses belajar yang kondusif, 

sehingga memungkinkan siswa untuk secara aktif mengembangkan potensi 

holistiknya. Sebagai anggota integral tenaga kependidikan, Guru Bimbingan 
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dan Konseling mempunyai peranan penting dalam penyelenggaraan 

pendidikan, dengan tujuan utama membina potensi peserta didik dan 

memberikan kontribusi terhadap tercapainya tujuan pendidikan nasional. 

Layanan yang diberikan Bimbingan dan Konseling (BK) di sekolah diharapkan 

dapat menggugah minat membaca siswa melalui berbagai intervensi yang 

intensif dan dapat dilaksanakan.  

Dalam upaya meningkatkan minat membaca, Guru Bimbingan dan 

Konseling dapat menggunakan layanan yang beragam dengan pendekatan yang 

terencana dan terukur. Sesi konseling karir di tingkat Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) dapat dimulai dengan evaluasi minat dan bakat siswa. Konselor 

karir dapat menggunakan berbagai alat dan pendekatan untuk membantu siswa 

mengidentifikasi minat mereka. Ini melibatkan diskusi mendalam tentang 

aktivitas atau topik yang menarik perhatian siswa. Melalui pendekatan ini, 

konselor dapat membantu siswa menemukan kaitan antara minat pribadi mereka 

dan berbagai pilihan karir di masa depan.  

Penting untuk dicatat bahwa minat baca seringkali terkait erat dengan minat 

karir. Jika seorang siswa memiliki minat khusus dalam sains, misalnya, 

konselor karir dapat memandunya untuk membaca buku-buku sains yang dapat 

memperluas pemahamannya tentang dunia ini.  Dengan cara ini, layanan 

konseling karir memberikan dasar yang kokoh untuk pengembangan minat baca 

yang terfokus dan berkelanjutan. Selain itu, konselor karir dapat memainkan 

peran penting dalam mengenalkan siswa pada berbagai pilihan karir. Dalam sesi 

konseling, siswa dapat diberikan informasi mendalam tentang berbagai profesi 
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yang mungkin menarik bagi mereka. Melalui pembicaraan dan penyajian 

informasi yang menarik, konselor dapat memicu rasa ingin tahu siswa untuk 

mengeksplorasi lebih jauh melalui membaca. 

Misalnya, seorang konselor dapat memberikan informasi tentang berbagai 

profesi seperti ilmuwan, penulis, atau insinyur. Dengan demikian, siswa dapat 

merasa terinspirasi untuk mencari buku-buku atau artikel terkait yang dapat 

meningkatkan pemahaman mereka tentang bidang-bidang tersebut. Proses ini 

tidak hanya membantu siswa menjelajahi minat mereka tetapi juga 

mengembangkan minat baca mereka sebagai alat untuk memperdalam 

pengetahuan. 

Penting untuk memahami bahwa pada tingkat Sekolah Menengah Pertama 

(SMP), minat baca seringkali dipengaruhi oleh sejauh mana siswa dapat 

mengidentifikasi hubungan antara apa yang mereka pelajari di kelas dengan 

dunia nyata. Dengan memperkenalkan siswa pada berbagai pilihan karir, 

layanan konseling karir menciptakan konteks yang relevan bagi mereka untuk 

mengapresiasi nilai membaca sebagai pintu gerbang ke pengetahuan lebih 

lanjut. Layanan konseling karir juga dapat berperan dalam peningkatan 

keterampilan membaca siswa SMP. 

Melalui pengenalan siswa pada berbagai materi bacaan yang relevan dengan 

minat dan pilihan karir mereka, konselor dapat memberikan dorongan bagi 

siswa untuk meningkatkan kemampuan membaca mereka. Sebagai contoh, jika 

seorang siswa menunjukkan minat dalam bidang kedokteran, konselor dapat 
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menyarankan buku-buku atau artikel yang membahas topik-topik kesehatan dan 

ilmu medis. Dengan melibatkan siswa dalam membaca materi yang sesuai 

dengan minat mereka, mereka tidak hanya meningkatkan keterampilan 

membaca tetapi juga merangsang minat mereka untuk mencari lebih banyak 

informasi melalui membaca. 

Selain itu, layanan konseling karir dapat memberikan perhatian khusus pada 

pengembangan keterampilan bahasa, termasuk membaca. Konselor dapat 

memberikan saran dan dukungan tambahan kepada siswa yang mungkin 

mengalami kesulitan dalam membaca. Pendekatan ini dapat mencakup 

rekomendasi buku-buku dengan tingkat kesulitan yang sesuai atau strategi 

pembelajaran tambahan untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa. 

Ketika siswa menyadari bahwa kemampuan membaca yang baik dapat 

membantu mereka dalam menggali lebih dalam pengetahuan tentang bidang 

karir yang mereka minati, ini dapat menjadi pendorong tambahan untuk 

meningkatkan keterampilan membaca mereka. Dengan kata lain, layanan 

konseling karir dapat menjadi pemacu untuk peningkatan keterampilan 

membaca siswa di tingkat SMP. Penting untuk mencatat bahwa layanan 

konseling karir di SMP juga dapat menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan pribadi siswa, termasuk minat mereka terhadap membaca. 

Melalui dukungan personal yang diberikan oleh konselor, siswa dapat merasa 

lebih percaya diri dan termotivasi untuk mengeksplorasi dunia literasi dengan 

lebih antusias. 
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Misalnya, jika seorang siswa memiliki ketakutan atau hambatan tertentu 

terkait membaca, konselor dapat memberikan bimbingan khusus atau 

rekomendasi bahan bacaan yang disesuaikan dengan minat dan tingkat 

kemampuan mereka. Dengan merasa didukung secara personal, siswa dapat 

melihat membaca bukan hanya sebagai tugas yang harus mereka lakukan tetapi 

sebagai kegiatan yang dapat memberikan kepuasan dan pemahaman yang lebih 

dalam.  

Dengan demikian, layanan konseling karir di tingkat SMP membuka pintu 

bagi pembentukan minat baca siswa melalui pendekatan holistic yang 

melibatkan evaluasi minat dan bakat, pengenalan pilihan karir, peningkatan 

keterampilan membaca, dan dukungan personal. Melibatkan siswa dalam 

proses ini membantu Misalnya, jika seorang siswa memiliki ketakutan atau 

hambatan tertentu terkait membaca, konselor dapat memberikan bimbingan 

khusus atau rekomendasi bahan bacaan yang disesuaikan dengan minat dan 

tingkat kemampuan mereka. 

Dengan merasa didukung secara personal, siswa dapat melihat membaca 

bukan hanya sebagai tugas yang harus mereka lakukan tetapi sebagai kegiatan 

yang dapat memberikan kepuasan dan pemahaman yang lebih dalam. Dengan 

demikian, layanan konseling karir di tingkat SMP membuka pintu bagi 

pembentukan minat baca siswa melalui pendekatan holistik yang melibatkan 

evaluasi minat dan bakat, pengenalan pilihan karir, peningkatan keterampilan 

membaca, dan dukungan personal. Melibatkan siswa dalam proses ini 

membantu mereka mengaitkan minat dan keahlian pribadi dengan dunia 
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pekerjaan yang lebih luas, memperkuat hubungan antara minat baca dan minat 

karir. Dengan demikian, layanan konseling karir di SMP dapat dianggap 

sebagai fondasi penting dalam membentuk minat baca yang berkelanjutan dan 

memberikan dampak positif pada perkembangan siswa menuju masa depan 

yang lebih cerah. 

2.2 Kerangka  Konseptual 

Bimbingan konseling karir merupakan bantuan yang diberikan kepada 

individu untuk memilih, mempersiapkan diri dan memangku suatu jabatan serta 

mendapat kemajuaan dalam jabatan yang dipilihnya itu. Artinya siswa perlu 

memahami diri, seperti memahami kemampuan, potensi, bakat, minat, 

kepribadian dan prestasi. Pemberian bimbingan konseling karier dilaksanakan 

untuk membekali para siswa dengan pengetahuan tentang data dan fakta di 

bidang pendidikan sekolah, bidang pekerjaan dan bidang perkembangan pribadi 

sosial. Supaya siswa mampu mengatur dan merencanakan kehidupan sendiri. 

Adapun upaya guru bimbingan dan konseling disekolah yang telah 

dilaksanakan hanya sebatas bimbingan konseling berbentuk pemberian 

informasi karir, seperti memerintahkan siswa untuk meningkatkan prestasi 

belajarnya dan hanya mengenalkan beberapa jurusan yang ada sekolah 

menengah atas maupun disekolah menengah pertama (SMP) tanpa ada 

penjelasan yang tepat. Melalui penanganan ini belum membuat siswa memiliki 

pengetahuan yang maksimal tentang karier. Untuk menanggapi masalah yang 

dihadapi siswa yang kurang informasi mengenai karir maka diperlukan layanan 

bimbingan dan konseling. Pada bimbingan dan konseling terdapat beberapa 
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jenis-jenis layanan yang digunakan dalam melakukan proses 

konseling diantaranya bimbingan karir melalui layanan informasi. Upaya 

meningkatkan minat karir siswa melalui bimbingan karier dengan penggunaan 

media modul menegaskan bahwa ada pengaruh besar bimbingan karir dalam 

meningkatkan minat karir. 
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Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

        

 

 

 

 

        

 

 

 

 

 

 

 

Penerapan Bimbingan Kelompok 

Melalui Digital Career Module 

terhadap Minat Karir Peserta Didik 

Kelas VIII SMP AKP ( Awal Kaya 

Pembangunan ) Galang 

Proses Bimbingan Kelompok 

Melalui Digital Career 

Module terhadap Minat Karir, 

1. Mampu berkomunikasi 

dengan efektif. 

2. Mampu mengemukakan 

ide. 

3. Mampu berkerja sama 

dengan baik. 

4. Dapat memahami diri 

sendiri. 

  

Terciptanya Minat Karir 

Peserta Didik Kelas VIII SMP 

AKP (Awal Karya 

Pembangunan) Sesuai Dengan 

Bimbingan Kelompok.  

Adanya Peningkatan Minat 

Karir Terhadap Bimbingan 

Kelompok 



42 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian  

3.1.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Swasta AKP ( Awal Karya 

Pembangunan ) Galang. Adapun  yang menjadi pertimbangan peneliti 

memilih lokasi ini adalah : 

a. Kepala Sekolah SMP Swasta AKP (Awal Karya Pembangunan) 

Galang. 

b. Murid Kelas VIII SMP Swasta AKP ( Awal Karya Pembangunan) 

Galang Tahun Ajaran 2024-2025.. 

c. Tempat peneliti melakukan observasi di SMP Swasta AKP ( Awal 

Karya Pembangunan) Galang.. 

d. Lokasi tersebut belum pernah dilakukan penelitian pada masalah 

yang sama. 

3.1.2 Waktu  Penelitian  

Adapun pelaksanaan penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februry 

2025. Untuk lebih jelas tentang rincian waktu penelitian dapat dilihat pada 

table berikut ini : 

 

 

 



43 

 

 

 

Tabel 3.1 

Waktu dan Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan Bulan / Minggu 

January February Maret 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengajuan 

Judul 

            

2. Persetujuan 

Judul 

            

3. Penulisan 

Proposal 

            

4. Bimbingan 

Proposal 

            

5. Seminar 

Proposal 

            

 

3.2 Subjek dan Objek Penelitian 

 
3.2.1 Subjek 

 Menurut Sugiyono (2015: 124) subjek penelitian adalah orang yang bisa 

memberikan informasi mengenai objek penelitian atau yang disebut dengan key 

person yang berarti sumber informasi. Adapun dalam penelitian ini adalah 

peneliti sendiri bekerjasama dengan guru BK (Bimbingan Konseling) di SMP 

swasta AKP (Awal Karya Pembangunan) Galang, dan siswa SMP Swasta AKP 
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(Awal Karya Pembangunan) Galang 

3.2.2 Objek 

 Menurut Sugiyono ( 2011: 62) mendefinisikan sebagai “Bagian dari  jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh subjek”. Objek penelitian adalah 

permasalahan-permasalahan yang menjadi titik sentral perhatian dan 

penelitian. Sebagai objek penelitian adalah kemampuan mengatur unsur 

dalam diri baik mengenai perasaan, pikiran dan juga perilaku serta faktor-

faktor yang mempengaruhi bimbingan konseling karir terhadap minat karier 

siswa. Objek dalam penelitian adalah siswa kelas VIII yang berjumlah 15 

orang. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan maka diperoleh 15 orang 

siswa yang memenuhi syarat untuk menjadi sampel penelitian ini yaitu siswa 

yang memiliki minat karir yang rendah.  

3.3 Definisi Operasional Penelitian 

Setelah variabel penelitian ditentukan, maka selanjutnya rumusan definisi 

operasional yaitu sebagai berikut:  

a. Variabel X : Bimbingan Konseling Karir Melalui Digital Module. 

Dalam konteks pendidikan, penggunaan media digital tersebut dapat 

difungsikan sebagai media pembelajaran untuk menyampaikan materi 

terutama yang berkaitan dengan bimbingan karir. Penggunaan media 

sebagai layanan dalam melakukan bimbingan karir kepada siswa 

merupakan salah satu indikator agar pelaksanaan tersebut dapat tercapai 

sesuai dengan apa yang diharapkan. 

b. Variabel Y :  Minat Karir Siswa. 
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Suatu keinginan seseorang dalam menentukan pilihan dalam menjalankan 

tugas–tugas seseorang sesuai bidang dan tanggung jawabnya. Individu 

yang memiliki minat karir merupakan individu yang mempunyai keinginan 

dalam menentukan pilihan dalam kehidupan saat ini dan dimana akan 

datang. Minat karir akan memudahkan individu dalam melakukan pilihan 

karirnya.  

3.4 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Pendekatan dan jenis penelitian yang dilaksanakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono (2010:13), penelitian 

kualitatif merupakan data yang mendalam, suatu data yang yang 

mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti 

yang merupakan suatu nilai di balik data yang tampak 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 

penelitian kualitatif. Penelitian deskriptif adalah sebuah penelitian yang 

bertujuan untuk memberikan atau menjabarkan suatu keadaan atau fenomena 

yang terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab 

masalah secara aktual.   

  Arikunto (2000) mengatakan bahwa Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menggunakan format deskriptif, baik terhadap individu 

maupun kelompok yang lazimnya diteruskan dengan analisis kualitatif pula.  

Dengan pendekatan ini diharapkan akan dieroleh sebuah gambaran yang 

obyektif mengenai pengaruh bimbingan konseling karir melalui media 
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digital module terhadap minat karir siswa. Penelitian ini berupaya 

mendeskripsikan peristiwa yang terjadi di SMP Swasta AKP ( Awal Karya 

Pembangunan) Galang..  

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam  melakukan  penelitian  pengumpulan data menjadi faktor yang 

sangat penting dalam memperoleh hasil penelitian. Dengan memilih metode yang 

tepat dan benar maka akan diperoleh yang tepat, akurat, dan juga relevan. Maka 

dari itu untuk itu memperoleh data yang akurat dan relevan di dalam melakukan 

penelitian ini penulis menggunakan Teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

Adapun untuk memudahkan dalam melakukan penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data, sebagaimana diungkapkan Sutrisno 

(2001)  yaitu:  

a. Metode observasi  

Observasi merupakan cara pengumpulan data dengan terjun langsung ke 

lapangan untuk mengamati siswa secara langsung dalam jangka yang 

ditentukan dan dicatat secara sistematis. Menurut Sugiyono (2012:16) 

observasi adalah salah satu Teknik untuk mengumpulkan data, wawancara 

serta, mengajukan sejumlah pertanyaan khusus secara tertulis yang 

mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan dengan Teknik yang lain. Dalam 

hai ini peneliti melakukan pengamatan terhadap siswa SMP sebanyak 15 

orang. 
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Tabel 3.2 

Kisi – Kisi Observasi Kepada Siswa 

Aspek Hasil Observasi 

Mampu berkomunikasi dengan efektif  

Mampu mengemukakan ide  

Mampu bekerja sama dengan baik  

Dapat memehami diri sendiri  

 

b. Metode wawancara 

Wawancara merupakan salah satu Teknik pengumpulan data. 

Pelaksanaannya dapat dilakukan dengan dua cara yakni dapat dilakukan 

secara langsung dengan tatap muka bersama narasumber dan juga dapat 

dilakukan secara langsung tidak langsung seperti memberikan daftar berupa 

pertanyaan (angket) untuk dijawab. Instrumen yang diberikan dapat berupa 

pedoman wawancara maupun checklist. Sejalan menurut Sugiyono 

(2012:194) menjelaskan bahwa wawancara sebagai salah satu Teknik 

pengumpulan data yang digunakan peneliti apabila peneliti akan melakukan 

studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan 

untuk mengetahui hal-hal daro respon sedikit atau kecil.  

Dalam penelitian ini peneliti mengunakan wawancara terstruktur yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan pertanyaan pertanyaan 

yang telah disiapkan sebelumnya dengan mewawancarai responden. Metode 

ini digunakan untuk menggali informasi secara lisan melalui media digital 

module untuk melatih dalam meningkatkan minat karir para siswa. Adapun 
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objek dalam wawancara yang dilakukan peneliti adalah para siswa SMP AKP 

( Awal Karya Pembangunan) Galang. 

Tabel 3.3 

Kisi – Kisi PedomanWawancara Minat Karir Siswa 

No Indikator Sub Indikator Pertanyaan 

1. Mampu berkomunikasi 

dengan efektif 

Rendahnya 

berkomunikasi terhadap 

minat karir siswa 

Apa penyebab 

rendahnya 

berkomunikasi 

terhadap minat karir 

siswa 

2. Mampu mengemukakan 

ide 

Kurang mampu 

mengemukakan ide-ide 

terhadap minat karir 

siswa 

Apa penyebab 

kurangnya 

mengemukakan ide 

terhadap minat karir 

siswa 

3 Mampu bekerja sama 

dengan baik 

Masih kurang kepedulian 

dalam bekerja sama antar 

siswa dalam minat karir 

Apa penyebab 

kurangnya 

kepedulian dalam 

bekerja sama antar 

siswa dalam minat 

karir siswa 

4 Dapat memahami diri 

sendiri 

Kurangnya pemahaman 

akan diri sendiri 

Apa masalah siswa 

sehingga kurang 

paham akan dirinya 

sendiri 

 

c. Studi dokumentasi  

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif dengan 

melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri 

atau orang lain tentang subjek. Metode studi dokumentasi merupakan suatu 

teknik pengumpulan data dengan menghimpun data dan menganalisis 

dokumen-dokumen baik dokumen tertulis, gambar, hasil karya, maupun 

elektronik. Dokumentasi yang dilakukan untuk memperoleh informasi dalam 
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penelitian ini adalah fakta yang tersimpan dalam bentuk profil SMP swasta 

AKP ( Awal Karya Pembangunan) Galang. 

Kemudian sebagai alat pengumpulan data adalah peneliti sendiri. Beberapa 

hal yang perlu dijadikan arahan adalah sebelum peneliti pergi ke lapangan, 

sasaran dan apa yang akan dituju selama di lapangan sudah ditetapkan yaitu: 

jelas apa yang ingin ditemukan, siapa yang akan dijadikan informan dan 

mengapa harus ditemukan. Arahan ini perlu dilakukan oleh peneliti agar tidak 

menutupi cara-cara lain, guna menafsirkan dan mengarahkan persoalan 

penelitian utama yang dapat diungkap di situasi lapangan. 

3.6  Teknik Analisis Data  

Moleong (2005) menyatakan bahwa analisis data adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.  

Sugiyono (2013) mengatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, data 

diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan 

data yang bermacam-macam (triangulasi), dan dilakukan secara terus-

menerus sampai datanya jenuh. Dengan pengamatan yang terus menerus 

tersebut mengakibatkan variasi data tinggi sekali. Data yang diperoleh pada 

umumnya adalah data kualitatif (walaupun tidak menolak data kuantitatif), 

sehingga teknik analisis data yang digunakan belum ada polanya yang jelas. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dikemukakan bahwa, analisis data adalah 
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proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengkoordinasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain. Analisis data dalam penelitian kualitatif 

dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah 

selesai di lapangan. Sugiyono ( 2013) menyatakan bahwa analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih yang penting dan yang 

akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain Setelah data-data terkumpul, maka peneliti akan 

menganalisis sebagai berikut:  

1. Reduksi Data  

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya. Kegiatan 

mereduksi data ini peneliti lakukan setelah memperoleh data dari hasil 

obsevasi dan wawancara, kemudian diringkas kepada hal-hal yang 

pokok saja agar lebih mudah untuk dipahami. Peneliti akan berusaha 

untuk mereduksi data yang sesuai dengan rumusan masalah penelitian.  
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2. Penyajian Data  

Setelah dilakukannya reduksi data, kemudian peneliti akan menyajikan 

data dalam bentuk laporan kemudian akan menyusun dalam kalimat 

narasi agar lebih mudah dipahami serta menghubungkan tujuan 

penelitian yang satu dengan yang lainnya terkait dengan pokok 

penelitian yang telah dirumuskan.  

3. Penarikan Kesimpulan  

Pada tahap akhir peneliti akan menarik suatu kesimpulan, penarikan 

kesimpulan ini akan peneliti lakukan apabila data yang telah 

diperoleh sudah mencukupi dan menjawab rumusan masalah 

penelitian.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian 

4.1.1. Sejarah SMP Swasta AKP ( Awal Karya Pembanguan) Galang 

SMP Swasta AkP ( Awal Karya Pembangunan) didikan pada tanggal 16 

Juli 1980 oleh Yayasan Awal Karya Pembangunan. Berlokasi di Galang, Deli 

Serdang, Sumatera Utara. Sekolah ini didirikan bertujuan untuk memberikan 

akses pendidikan menegah pertama yang berkualitas bagi masyarakat diwilayah 

tersebut, terutama mengingat masih terbatasnya pilihan sekolah pada masa itu. 

Pendidikan SMP AKP ( Awal Karya Pembangunan) tidak lepas dri inisiatif 

dan semangat gotong royong masyarakat serta tokoh – tokoh pendidikan 

setempat yang melihat kebutuhan akan lembaga pendidikan formal untuk 

menampung lulusan sekolah dasar. Dengan adanya sekolah ini, diharapkan anak 

– anak di Galang dan sekitarnya tidak perlu lagi menempuh jarak jauh untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang SMP. 

Sejak awal berdirinya, SMP Swasta AKP ( Awal Karya Pembangunan) telah 

berkomitmen untuk mencetak generasi muda yang berintregitas dan berprestasi. 

Sekolah ini telah berupaya meningkatkan kualitas pendidikan melalui 

pengembangan kurikulum, peningkatan fasilitas, dan pelatihan guru. Hingga 

saat ini, SMP Swasta AKP ( Awal Karya Pembangun) tetap menjadi salah satu 

institusi pendidikan swasta yang berperan penting dalam pembangunan sumber 

daya manusia di Galang. SMP Swasta Awal Karya Pembangunan (AKP) 
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Galang adalah sekolah menengah pertama yang didirikan pada tahun 1979 oleh 

Bapak H. OK Awaluddin, BA. Sekolah ini bernaung di bawah Yayasan Awal 

Karya Pembangunan dan memiliki status swasta. SMP AKP Galang terletak di 

Jln. Perjuangan Link 7 (Kamp.Agam) Kel. Galang Kota. SMP AKP Galang 

resmi berdiri pada tanggal 29 Desember 1979 berdasarkan SK Pendirian 

Sekolah bernomor 691/105.1/A.P2D-DP-1979. Perguruan AKP Galang saat ini 

memiliki dua jenjang pendidikan, yaitu SMP dan SMK. 

Berikut beberapa informasi detail mengenai SMP Swasta Awal Karya 

Pembangunan:  

 Nama: SMP SWASTA AWAL KARYA PEMBANGUNAN  

 NPSN: 10200320  

 Status: Swasta  

 Jenjang: SMP  

 Alamat: JL.PERJUANGAN LINKUNGAN VII, Galang Kota, Kec. 

Galang, Kab. Deli Serdang, Prov. Sumatera Utara  

 Status Kepemilikan: Yayasan  

 SK Pendirian: 691/105.1/A.P2D-DP-1979 (29 Desember 1979)  

 SK Izin Operasional: 503.5700054/DPMPTSP-DS/PF-

SMP/DU/XI/2024 (10 November 2024)  

 Akreditasi: B  
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Tabel 4.1 

Jumlah Murid SMP Swasta AKP ( Awal Karya Pembangunan) Kelas VIII 

dan Menurut Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Kelas VIII 

VIIIa VIIIb VIIIc VIIId VIIIe 

1. Laki – Laki 14 13 14 11 12 

2. Perempuan 23 24 23 23 24 

3. Jumlah 37 37 37 34 36 

Sumber :SMP Swasta AKP ( Awal Karya Pembangunan) Ta 2024 – 2025 

Adapun nama – nama guru bimbingan konseling yang ada di SMP Swasta AKP 

( Awal Karya Pembangunan) Galang yaitu : 

1) Elvita Wati, S.Pd.i 

2) Indah Eka Pratiwi, S.Pd 

3) Sahril, S.Ag 

4) Umi Kalsum Saragih, S.Pd 

5) Saulia Alvira, S.Pd 

6) Siti Wulandari, S.Pd 

4.1.2. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana di SMP Swasta Awal Karya Pembangunan Galang 

mencakup ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang praktik, ruang pimpinan, 

ruang guru, ruang ibadah, dan ruang UKS. Adapun rincian sarana dan prasarana 

SMP Swasta Awal Karya Pembangunan Galang yaitu : 
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Tabel 4.2 

Daftar Inventaris Ruang Kelas SMP AKP Galang 

Tahun Ajaran 2024 / 2025 

 

No Sarana Jumlah Keadaan  Keterangan 

1 Meja Guru 14 Bagus Tidak ada rusak 

2 Kursi Guru 14 Bagus  Tidak ada rusak 

3 Meja Siswa (panjang) 191 Bagus Tidak ada rusak 

4 Meja Siswa ( pendek) 79 - - 

5 Kursi Siswa 498 Bagus - 

6 Taplak Meja Guru 14 Bagus Tidak ada rusak 

7 Proyektor 10 Bagus Menyala 

8 Kabel Proyektor 5 Tidak Bagus Rusak 

9 Layar Proyektor 7 Bagus Tidak rusak 

10 Papan Tulis 14 Bagus Tidak rusak 

11 Papan Absen 14 Bagus Tidak rusak 

12 Papan Pengumuman 7 Bagus Tidak rusak 

13 Gambar Presiden 17 Bagus Bagus 

14 Jam Dinding 17 Bagus Menyala 

15 Denah Kelas - - - 

16 Roster Mata Pelajaran - - - 

17 Struktur Organisasi Kelas - - - 

18 Peralatan Kebersihan 7 Set Bagus Bagus 

19 Tong Sampah 18 Bagus Bagus 

20 Horden 94 Bagus Bagus 

21 Bola Lampu 45 Bagus Menyala 

22 Rak Sepatu 16 Kurang Bagus Sebagian besi ada 

yang patah 

23 Pojok Baca 15 Bagus Bagus  

24 Rak Buku Mini 24 Bagus Bagus 

25 Gembok 18 Bagus Bagus 

26 Gambar Wakil Presiden 17 Bagus Bagus 

Sumber : SMP Swasta Awal Karya Pembanggunan Galang Ta 2014 – 2025 
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Tabel 4.3 

Tempat Cuci Tangan di Halaman Sekolah 

No Nama 

Barang 

Bahan Ukuran / 

Merek 

Jumlah Keadaan Keterangan 

Baik Rusak 

1 Wastafel Kramik - 10 10 - - 

2 Kran Air Steanless - 10 4 6 - 

Sumber: SMP Swasta Awal Karya Pembangunan Galang Ta. 2024 – 2025 

Tabel 4.4 

Ruang Penyimpanan Media Pembelajaran 

No Nama Barang Bahan Ukuran

/ 

Merek 

Jumlah Keadaan Keterangan 

Baik Buruk  

1 Lampu - - 1 1 - - 

2 Lemari kaca Kaca - 1 1 - - 

3 Lemari Kayu 

Pintu kaca 

Kayu - 1 1 - - 

4 Lemari kayu Kayu - 2 2 - - 

5 Lemari Besi Besi - 2 2 - - 

6 Globe Plastik - 1 1 - - 

7 Media 

Pembelajaran 

matematika 

Terlampir - - - - - 

8 Alat/ Bahan 

IPA 

Terlampir - - - - - 

Sumber: SMP Swasta Awal Karya Pembangunan Galang Ta. 2024 – 2025 

Tabel 4.5 

Lapangan 

No Nama Barang Bahan Ukuran 

/ Merek 

Jumlah Keadaan Keterangan 

Baik buruk 

1 Sound system Elekronik Audio 

system 

15” 

1 unit   - - 

2 Tripor 

speaker 

Elekronik Xyster 1 set   - - 

3 Microphone 

wireless 

Elektronik Wisdom 1 set   - - 

4 Mixer sound 

system 

Elektronik Wisdom 1 set   - - 

5 Cable Kabel Aka 1 1 pc   - - 
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6 Bendera Kain Merah 

putih 

3 pc   - - 

7 Meja podium Steanless - 1 pc   - - 

 Besi - 1 pc   - - 

8 Kabel 

speaker 

Kabel Perdana 80 m   - - 

9 Tong sampah Plat Besi  10 pc   - - 

10 Tiang 

Bendera 

Kayu - 2 pc   - - 

11 Toak - - 1 pc   - - 

Sumber: SMP Swasta Awal Karya Pembangunan Galang Ta. 2024 – 2025 

 

Tabel 4.6 

Ruang UKS 

No Nama Barang Bahan Ukura / 

merek 

Jumlah Keadaan Keterangan 

Baik Rusak 

1 Tempat tidur Besi - 1   - - 

2 Bantal Kain - 1   - - 

3 Guling Kain - 1   - - 

4 Sprei Kain(putih) - 1   - - 

5 Selimut Kain - 2   - - 

6 Gorden Kain - -   - - 

7 Meja Kayu - 1   - - 

8 Lemari obat Kaca/ 

Steanless 

- 1   - - 

9 Dispenser Elektronik - 1   - - 

10 Tong sampah Plastik - 1   - - 

11 Cermin  Kaca - 1   - - 

12 Kursi lipat Besi - 4   - - 

13 Kotak obat - - 1   - - 

14 Handuk Kain - 5   - - 

15 Baskom 

steanless 

Steanless - 1   - - 

16 Tandu - - 1   - - 

17 Tensi meter Elektronik - 1   - - 

18 Thermometer 

badan 

Elektronik - 2   - - 

19 Pengukur 

Tinggi badan 

Elektronik - 2   - - 

20 Perlengkapan 

P3k 

Kayu - 1   - - 

Sumber: SMP Swasta Awal Karya Pembangunan Galang Ta. 2024 - 2025 
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Tabel 4.7 

Ruang Guru 

No Nama Barang Bahan Jumlah Keadaan Keterangan 

Baik Rusak 

1 Kursi Kayu 36   - - 

2 Meja Kayu 35   - - 

3 Kursi Lipat Steanless 2 -   - 

4 Loker Kayu 1   - - 

Sumber: SMP Swasta Awal Karya Pembangunan Galang Ta. 2024 – 2025 

 

Tabel 4.8 

Ruang Tata Usaha 

No Nama Barang Bahan Jumlah Keadaan Keterangan 

Baik Rusak 

1 Printer Elektronik 3   - - 

2 Meja Kerja TU Kayu 3   - - 

3 Kursi Direktur Besi 3   - - 

4 Lemari Kaca Kaca - - - - 

5 Laptop Elektronik - - - - 

6 Mouse Elektronik 3   - - 

7 Keyboard Elektronik 1   - - 

8 Kursi lipat Besi - - - - 

9 Dispenser Elektronik 1   - - 

10 Filling Kabinet Besi 11   - - 

11 Mesin Fotocopy Elektronik - - - - 

12 AC Elektronik 3   - - 

13 Sofa Kayu Kayu - - - - 

14 Timbangan berdiri Elektronik - - - - 

15 Timbangan badan 

GEA 

Elektronik - - - - 

16 Komputer / PC 

ALL in one 

Elektronik 1   - - 

17 Jam dinding Plastic 1   - - 

18 Gambar Presiden Kertas 1   - - 

19 Gambar Wakil 

Presiden 

Kertas 1   - - 

20 Tong Sampah Alumunium 3   - - 

21 Kamar Mandi Keramik 1   - - 

22 Ember dan gayung Plastik 1   - - 

23 Sapu dan pel Kayu 1 paket   - - 

Sumber : SMP Swasta Awal Karya Pemabngunan Galang Ta. 2024 - 2025 
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4.1.3. Visi dan Misi  

Visi dan misi Sekolah Swasta Awal Karya Pembangunan (AKP) Galang 

adalah menjadi sekolah yang unggul dalam pendidikan, menghasilkan siswa 

yang cerdas, berkarakter, dan berwawasan global, serta berkontribusi positif 

bagi masyarakat.  

a. Visi  : 

Sekolah Swasta Awal Karya Pembangunan (AKP) Galang bercita-cita 

menjadi sekolah menciptakan sumber daya manusia yang 

berakhlakmulia, cerdas, disiplin, yang berwawasan lingkungan, dan 

dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

b. Misi  : 

Mengupakan peningkatan mutu pendidikan melalui : 

1) Mengefektikan pelaksanaan proses pembelajaran sesuai 

layanan, bimbingan sehingga setiap siswa berkembang secara 

optimal, sesuai potensi yang dimiliki. 

2) Peningkatan manajemen dan organisasi. 

3) Peningkatan mutu dan kinerja guru. 

4) Melaksanakan pembinaan keagamaan yang dianut dan budaya 

bangsa sehingga kearifan dalam bertindak. 

5) Melaksanakan pembinaan dan latihan keteampilan teknik 

secara terencana dan berkesinambungan. 

6) Melaksanakan pembinaan dan latihan olahraga secara  

terenvana dan berkesinambungan. 
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7) Mewujudkan lingkungan social dan nyaman, aman, rindang dan 

asri. 

8) Mewujudkan budaya sekolah yang bersih, ramah, sopan, dan 

pedili lingkungan 

4.1.4. Tujuan SMP Swasta Awal Karya Pembangunan Galang 

1) Terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efesien untuk 

semua mata pelajaran. 

2) Menyiapkan tamatan SMp Swasta untuk siap bersaing diringkat SMK 

/ SMA Negeri maupun Swasta. 

3) Mampu mngoperasikan computer. 

4) Memperoleh kejuaraan kelompok olahraga. 

5) Mempunyai kepedulian untuk melaksanakan kebersihan, 

kerindangan, dan keindahan sekolah. 

6) 95% kehadiran ketepatan waktu tercapai. 

7) 90% siswa sekolah memiliki sikap tulus dan ikhlas dalam mengemban 

tanggung jawab. 

8) Sekolah unggul ditingkat kabupaten. 

9) Meningkjatkan kemampuan berkomunikasi dengan bahasa inggris 

mencapai 10%. 

10) Terbentuknya kelompok seni yang terampil dan professional. 

11) Lulusan bermutu dan terampil 70% yang melanjutkan kesekolah 

negeri.\ 
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12) Tugas dan tanggungjawab dolaksanakan dengan tulus ikhlas oleh 

sluruh warga sekolah. 

  

4.1.5. Tugas dan Pokok 

Tugas pokok dan funsgsi Sekolah Swasta Awal Karya Pembangunan 

Galang mencakup pengelolaan administrasi, kurikulum, kesiswaan, dan sarana 

prasarana, serta memastikan terlaksananya kegiatan belajar mengajar yang 

efektif. Selain itu, sekolah juga bertanggung jawab dalam pembinaan karakter 

siswa dan hubungan masyarakat. 

Uraian Tugas Pokok dan Fungsi:  

1) Kepala Sekolah:  

o Pemimpin: Menetapkan visi, misi, dan tujuan sekolah, serta 

mengarahkan seluruh komponen sekolah untuk mencapainya.  

o Administrator: Mengelola administrasi sekolah, termasuk keuangan, 

kepegawaian, dan sarana prasarana. 

o Supervisor: Mengawasi dan mengevaluasi kinerja seluruh tenaga 

pendidik dan kependidikan, serta proses pembelajaran.  

o Edukator: Memberikan contoh teladan dalam bidang pendidikan dan 

moral.  
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2) Wakil Kepala Sekolah:  

 Kurikulum: Menyusun, melaksanakan, dan mengevaluasi kurikulum 

sekolah, serta memastikan pembelajaran berjalan sesuai standar.  

 Kesiswaan: Mengelola kegiatan kesiswaan, termasuk pembinaan karakter, 

ekstrakurikuler, dan penanganan masalah siswa.  

 Humas: Membangun hubungan baik antara sekolah dengan masyarakat, 

orang tua, dan pihak terkait lainnya.  

 Sarana Prasarana: Mengelola dan memelihara sarana dan prasarana 

sekolah agar berfungsi optimal.  

3) Tata Usaha:  

 Administrasi: Mengelola administrasi sekolah, termasuk data siswa, guru, 

dan keuangan.  

 Keuangan: Mengelola keuangan sekolah, termasuk penyusunan anggaran, 

pencatatan transaksi, dan pelaporan.  

 Personalia: Mengelola data kepegawaian, pengangkatan, dan 

pengembangan karir pegawai.  

 Sarana: Mengurus pengadaan, pemeliharaan, dan inventarisasi sarana dan 

prasarana sekolah. 

4) Guru:  

 Melaksanakan proses belajar mengajar sesuai dengan kurikulum dan 

metode yang ditetapkan.  
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 Menilai hasil belajar siswa dan memberikan umpan balik.  

 Membimbing siswa dalam pengembangan potensi akademik dan non-

akademik.  

 Menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan.  

5) Staf Kependidikan:  

 Membantu kelancaran kegiatan belajar mengajar dan administrasi sekolah.  

 Memberikan pelayanan yang baik kepada siswa, guru, dan orang tua 

 Menjaga kebersihan, keamanan, dan ketertiban lingkungan sekolah. 

6) Komite Sekolah:  

 Memberikan pertimbangan dan dukungan kepada sekolah dalam 

pelaksanaan program.  

 Mewakili orang tua/wali siswa dalam pengambilan keputusan yang 

berkaitan dengan pendidikan.  

 Membantu sekolah dalam penggalangan dana dan sumber daya lainnya.  

Catatan:  

 Tugas pokok dan fungsi di atas dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan 

kondisi Sekolah Swasta Awal Karya Pembangunan Galang. 

 Keterlibatan seluruh komponen sekolah (kepala sekolah, guru, staf, komite 

sekolah, dan siswa) sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

diharapkan.  
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4.1.6. Program 

a. Pendidikan ( SMP, SMK ) 

b. Seni Budaya dan Olahraga  

c. Dakwah dan Ibadah 

 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1. Penerapan Bimbingan Kelompok Melalui  Digital Career Module 

Terhadap Minat Karir Siswa 

      Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Kepala Sekolah SMP 

Swasta Awal Karya Pembangunan Galang  yaitu ibu Dian Angraini, S.Pd. 

MM, pada hari selasa 15 juli 2025 mengenai penerapan bimbingan 

kelompok melalui digital career module terhadap minat karir siswa, 

diperoleh penjelasan bahwa upaya bantuan kepada siswa dalam suasana 

kelompok, melalui dinamika kelompok untuk mendapat kesempatan dalam 

mengembangkan diri, sikap, wawasan, pemahaman, dan nilai serta untuk 

memperoleh berbagai informasi yang berkaitan dengan 

peningkatan/tumbuh kembangnya literasi siswa yang dilaksanakan dalam 

empat tahap pelaksanaan yaitu: tahap pembentukan, peralihan, kegiatan dan 

pengakhiran dengan memperhatikan kondisi UCA (understanding, comfort, 

dan action).. Artinya peserta didik perlu memahami diri, seperti memahami 

kemampuan, potensi, bakat, minat, kepribadian dan prestasi. Pemberian 
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layanan bimbingan kelompok dilaksanakan untuk membekali para peserta 

didik dengan pengetahuan tentang data dan fakta di bidang pendidikan 

sekolah, bidang pekerjaan dan bidang perkembangan pribadi sosial. Supaya 

peserta didik mampu mengatur dan merencanakan kehidupan sendiri. 

Namun disini diterapkan melaui digital career module seperti smartphone 

hingga saat ini tidak berhenti mengalami perubahan menjadi sesuatu yang 

tidak hanya sekedar alat telekomunikasi akan tetapi juga berfungsi 

multitasking atau dapat melakukan sesuatu secara bersamaan. Hampir 

semua smartphone memiliki layanan internet yang dapat mempermudah 

untuk mengakses informasi serta untuk berkomunikasi, contohnya melalui 

whatsapp, e-mail, facebook, line, twitter, dan skype. Dimana manfaat 

bimbingan karir berbasis media digital terhadap perencanaan karir siswa. 

Hal ini dapat diketahui melalui adanya peningkatan pemahaman setelah 

diberikan materi bimbingan karir oleh guru bimbingan dan konseling, 

diantaranya berupa meningkatnya minat siswa untuk melanjutkan studi 

kejuruan (SMK) atau sekolah menengah atas (SMA), memahami informasi 

tentang dunia kerja dan memahami keterampilan dalam berwirausaha. 

Hasil wawancara dengan  Elvita Wati, S.Pd.i  guru bimbingan konseling di 

SMP Swasta Awal Karya Pembangunan Galang  pada hari Rabu tanggal 16 

Juli 2025 pukul 10.00 WIB adalah : 

”Digital career module memberikan masukan dan pengetahuan 

media tentang karir agar para siswa mendapatkan wawasan lebih 

luas mengenai karir, sehingga hal tersebut membuat para siswa bisa 

paham dan dapat mempertimbangkan pemilihan karir mereka 

nantinya dengan bantuan melalui media pengenalan karir tersebut. 
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Pada pengembangan modul pengenalan karir untuk siswa untuk 

siswa SMP ini pastinya memiliki kelebihan dan juga perbedaan 

yang tersendiri daripada modul-modul yang telah ada atau modul 

yang masih dalam tahap pengembangan. Modul yang peneliti buat 

ini memfokuskan pada pengenalan karir untuk siswa kepada para 

siswa agar mereka paham terhadap permasalahan karir mereka 

kedepannya, selain itu dengan mengusung teori dari ginzberg dan 

hasil data yang syncron atau cocok membuat modul ini tepat untuk 

digunakan para siswa SMP yang belum paham mengenai karir 

mereka selanjutnya karena tenaga guru bimbingan konseling yang 

ada di SMP Swasta Awal Karya Pembangunan ini memang sangat 

terbatas. Modul dapat memberikan informasi yang disusun dengan 

baik guna membantu pengenalan karir siswa. Sehingga para siswa  

mendapatkan layanan yang sesuai dengan kebutuhan mereka 

melalui media modul yang telah dibuat dan berisikan sumber 

informasi yang bisa mereka percaya. Pada modul harus mempunyai 

landasan filosofis, psikologis, kerangka teoriti dan implementasi 

yang bisa menjadikan modul tersebut benar-benar konkrit untuk 

penggunanya. 

 

Ditambahkan oleh ibu Indah Eka Pratiwi, S.Pd wawancara pada 

hari Rabu tanggal 16 Juli 2025 pukul 11.30WIB“salah seorang 

guru bimbingan konseling mengatakan yang diberikan kepada 

murid yaitu: Pertama, pemilihan karir mereka dimana mereka 

memilih sekolah lanjutannya, dengan adanya pemberian layanan 

tersebut bisa membuat siswa tidak bingung lagi dalam 

permasalahan karir mereka nantinya. Sehingga permasalahan karir 

termasuk kedalam salah satu sub materi yang diberikan guru BK. 

Dimana permasalahan karir yang kerap timbul pada siswa yaitu: 

(1) Beban ketika memilih dan juga memahami pilihan yang matang 

mengenai studi lanjutan; (2) Prodi yang dipilih bukan berasal dari 

dirinya sendiri; (3) Belum dapat mengetahui dengan pasti jenis 

pekerjaan yang sesuai dengan minat serta kemampuannya; dan (4) 

Merasa putus asa ketika lulus tidak dapat pekerjaan yang sesuai 

harapan, bahkan ketika masuk SMA atau SMK juga harus memilih 

jurusan atau penjurusan, yang dimana sesuai peraturan 

permendikbud No 64 tahun 2014 tentang peminatan pendidikan 

menengah, peminatan adalah program 

kurikuler yang sudah disiapkan kepada siswa sebagai akomodasi 

pilihan minat, bakat, dan keahlian siswa dengan berorientasi pada 

pemusatan, perluasan, serta pendalaman pada mata pelajaran serta 

muatan kejuruan, sehingga disisi lain peminatan merupakan 

langkah yang diberikan ketika siswa mendaftar ke SMA/SMK/MA 

yang sesuai dengan minat dan bakat serta kemampuan siswa itu 

sendiri. 

 



67 

 

 

 

 

 

Hasil dari dua informan di atas, dapat dipaham bahwa penerapan bimbingan 

konseling melalui digital module terhadap minat karir siswa tidak terlepas dari 

penjelasan atau arahan guru bimbingan konseling yang ada di SMP Swasta Awal 

Karya Pembangunan. Dimana ada individu yang bisa dibimbing dan dibina dengan 

baik dan ada pula yang harus dibina dengan berbagai macam cara namun masih 

tetap dalam pendirian diri sendiri. Ada anak murid yang perlu diberi pembinaan 

atau bimbingan khusus untuk memperbaiki pola pikir dan sifat negatif mereka. 

Hasil wawancara dengan bapak Sahril, S.Ag selaku guru bimbingan konseling pada 

hari Kamis tanggal 17 Juli pukul 09.30WIB mengatakan : 

“Peserta didik kelas VIII masih belum cukup mengetahui tentang minat 

karier mereka, contohnya pada saat saya menanyakan akan kemana setelah 

lulus dari sekolah ini mereka mengatakan bingung mau melanjutkan ke 

jenjang pendidikan SMA atau SMK ” 

Apabila dalam dunia pendidikan memiliki perencanaan karir yang rendah 

cenderung akan memberikan efek negatif dimasa depan, salah satunya iyalah 

menjadi pengangguran. Dampak lainnya yakni, menurunnya daya tahan terhadap 

tekanan konsentrasi bahkan dapat menyebabkan restasi yang tidak optimal, tidak 

naik kelas, kesulitan memecahkan persoalan, ketidakmampuan untuk mandiri 

dalam belajar, dan akhirnya makin sering bolos. 

Adapun upaya guru bimbingan dan konseling disekolah yang telah 

dilaksanakan hanya sebatas bimbingan konseling berbentuk pemberian informasi 

karier, seperti memerintahkan siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya dan 

hanya mengenalkan beberapa jurusan yang ada sekolah menengah atas maupun 
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disekolah menengah kejuruan tanpa ada penjelasan yang tepat. Melalui penanganan 

ini belum membuat siswa memiliki pengetahuan yang 

maksimal tentang karier. Untuk menanggapi masalah yang dihadapi siswa yang 

kurang informasi mengenai karir maka diperlukan layanan bimbingan dan 

konseling. Pada bimbingan dan konseling terdapat beberapa jenis-jenis layanan 

yang digunakan dalam melakukan proses konseling diantaranya bimbingan karir 

melalui layanan informasi. 

a. Penerapan Bimbingan Kelompok Melalui Digital Module Terhadap 

Minat Karir Siswa 

(Pertemuan Pertama) 

Hari / Tanggal  : Selasa, 15 Juli 2025 

Tempat   : Ruang tamu 

Waktu   : 1 x 60 Menit 

Jumlah murid  : 15 orang 

Langkah Pelaksanaan : 

a. Perencanaan  

Tahap perencanaan pemberian layanan bimbingan kelompok kepada 

siswa kelas VIII SMP Awal Karya Pembangunan Galang adalah sebagai 

berikut : 
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1. Mengatur pertemuan dengan peserta layanan untuk melaksanakan 

kegiatan dapat memahami diri sendiri , adapun tanggal yang sepakati 

dengan para siswa adalah 15 Juli 2025. 

2. Menyusun Rencana Pelaksanaan ( RPL ) pada siklus I, pada siklus I ini 

layanan pemahaman akan diri sendiri dilakukan supaya para siswa mapu 

mengambil sikap dalam suatu keputusan kedepannya dan “ Pengertian 

Bimbingan Kelompok”, tujuan, asas – asas layanan bimbingan 

kelompok. 

3. Mempersiapkan kegiatan layanan dengan mempersiapkan daftar hadir, 

topic pembahan. Daftar hadir yang dipersiapkan adalah daftar hadir para 

siswa kelas VIII di SMP Swasta Awal Karya Pembangunan Galang 

Setelah tahap perencanaan disusun maka selanjutnya adalah rencana 

pelaksanaan layanan yang telah direncakan. Pelaksanaan layanan di 

SMP Awal Karya Pembangunan pada penelitian ini menggunakan 

norma dan aturan seperti umumya, terdiri dari lima tahapan.  

a. Pelaksanaan  

Pelaksanaan tindakan pada siklus I pada hari selasa, 15 Juli 2025 dimulai 

pada pukul 10.00 sampai 11.00 wib. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 

dilaksanakan satu kali pertemuan berdasrkan RPL yang terdapat pada lampiran. 

Layanan bimbingan kelompok dengan tema “ Bimbingan Kelompok”. Berikut 

dijelaskan tahap – tahap pelaksanaan layanan bimbingan kelompok. 
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I. Tahap Pembentukan 

Tahap pembentukan merupakan cermin dimana peneliti mengucapkan 

salam lalu mengucapkan terima kasih pada anak – anak atas kehadirannya untuk 

mengikuti aktifitas bimbingan kelompok, kemudian anak – anak berdoa, 

kemudian bertanya kepada anggota kelompok apakah sudah tahu atau bahkan 

udah pernah  mengikuti bimbingan kelompok, dilanjutkan dengan memberikan 

pemhaman tentang pengertian bimbingan kelompok, tujuan umum dan tujuan 

khusus, asas – asas yang ada didalam layanan bimbingan kelompok dan 

menjelaskan tema yang akan di bahas dalam kegiatan layanan bimbingan 

kelompok. Selanjutnya pemimpin kelompok memperkenalkan dan para anggota 

kelompok juga memperkenalkan diri. Setelah selesai memperkenalkan diri 

pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok untuk belajar sembari 

bermain supaya memperkuat kekompokan dan dinamika kelompok.    

Pemimpin : Assalamualaikum adik - adik semuanya. 

Siswa  : Waalaikumsalam ibu ( semua murid kelompok) 

Pemimpin : Mari adik - adik semuanya duduk membentuk lingkaran iya. 

Siswa  : Baik bu( semua murid sembari membentuk lingkaran) 

Pemimpin : Nah kerja bagus adik – adik. 

Siswa  : Tugasnya apa ya bu membentuk lingkaran 

Pemimpin : Untuk memudahkan kita dalam berdiskusi dengan berkomunikasi 

satu arah secara tatap muka secara langsung jadi adik – adik bisa 

melihat langsung siapa yang berbiacra dan yang ingin berbicara. 

Paham adik – adik semuanya ? 
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Siswa  : Paham bu ( semua murid menjawab). 

Pemimpin : Sebelumnya ibu mengucapkan terimakasih kepada adik – adik 

sekalian yang telah meluangkan waktunya untuk berkenan hadir dan 

mengikuti kegiatan layanan bimbingan kelompok ini. 

Pemimpin : Baiklah untuk memulai kegiatan di pagi hari ini alangkah baiknya 

kita berdoa agar kegiatan ini dapat berjalan sesuai dengan yang ingin 

kita inginkan.mari kita berdoa bersma ya.  

Siswa : ( Semuanya berdoa sambil membacakan surah al fatihah) 

Pemimpin : Baiklah disini apah ada yang sudah mengetahui apa itu layanan 

bimbingan kelompok? Dan apakah ada yang sudah pernah 

melakukan layanan bimbingan kelompok ? 

Siswa :Pernah bu  

Pemimpin : coba yang sudah pernah apa itu bimbingan kelompok? 

Siswa : Diskusi Kelompok 

Pemimpin : Bagus adik – adik 

Hafizul hanan(siswa): saya bu, kerja kelompok 

Pemimpin : Mantap adik 

 Baiklah adik- adik semua yang telah menjawab pertanyaan kakak 

sudah bagus, namun disini ibu akan menjelaskannya secara lebih 

tepat ya. Bimbingan kelompok layanan adalah salah satu dari 

sepuluh jenis layanan bimbingan konseling yang diberikan kepada 

sejumlah individu dengan memanfaatkan dinamika kelompok agar 

peserta didik dapat mengembangkan segala kemampuan yang 
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dimiliknya baik minat atau bakat serta memperoleh materi yang 

akan dibahas nantinya. Kemudian adapun tujuan  dalam kegiatan ini 

adalah untu memperoleh informasi yang akan kita bahas nantinya 

dan yang lebih khususnya agar dapat berkomunikasi dengan baik. 

Selanjutnya kakak ingin bertanya apakah diantara adik –adik 

sekalian ada yang terpaksa dalam mengikuti kegaiatan ini? 

Siswa : tidak bu (semua siswa menjawab) 

Pemimpin : Bagus jika begitu karena jika ada yang terpaksa dalam mengikuti 

kegiatan ini maka akan menghambat pelaksanaan kegiatan 

bimbingan kelompok ini. Selanjutnya jika adik semua tidak ada 

yang terpaksa dalam mengikuti kegiatan ini maka adik semua 

diharapkan tidak ada yang malu – malu lagi baik untuk bertanya, 

menjawab ataupun menanggapi. Karena setiap jawaban adik 

sampaikan tidak memepengaruhi nilai akademik adik semua. 

Selanjutnya dalam mengikuti kegiatan ini adik semua harus 

berpatisipasi bukan hanya kakak saja tetapi semuanya harus 

berpatisipasi, jadi adik semua harus menjawab yang kakak 

sampaikan. Dan kakak juga akan menjawab setiap pertanyaan yang 

adik sampaikan. Selanjutnya dalam layanan bimbingan kelompok 

ini harus mengikuti peraturan yang ada yaitu kita harus saling 

menghargai satu sama lain, jadi ketika kakak ataupun ada anak asuh 

yang lain yang menjawab ataupun sedang mengutarakan 

pendapatnya adik yang lain harus mendengarkan dan  menghargai 
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anak lain yang sedang mengutarakan pendapatnya dan tidak boleh 

menyalahkan pendapat ataupun menganggap pendapat sendiri 

paling benar. 

Siswa : baik bu( semua siswa) 

Pemimpin : baiklah, perkenalkan nama ibu Aulia Pratiwi Damanik, ibu dari 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara jurusan bimbingan 

konseling. Disini ibu sedang melakukan penelitian untuk 

melengkapi bahan skripsi ibu. Nah sekarang giliran adik- adik untuk 

memperkenalkan siapa namanya dan umur berapa. Kita mulai dari 

yang sebelah kanan ke kiri. 

Siswa 1 : Nama saya Hafizul Hanan, umur saya 14 tahun. 

Siswa 2 : Nama saya M. Reffi Alamsyah, umur saya 15 tahun. 

Siswa 3 : Nama saya Ajeng Syifa Khairin, umur saya 14 tahun. 

Siswa 4 : Nama saya Mei Tiara Br. Siringo-ringo, umur saya 14 tahun. 

Siswa 5 : Nama saya Maura Cinta, umur saya 14 tahun. 

Siswa 6 : Nama saya Nanda Sagita Aulia, umur saya 15 tahun. 

Siswa 7 : Nama saya Abdul Rojak, umur saya 15 tahun. 

Siswa 8 : Nama saya Rendi Pangalila, umur saya 14 tahun. 

Sswa 9 : Nama Oska Al Ikbal, umur 14 tahun 

Siswa 10 : Nama Aska Maharani Nst, umur 14 tahun 

Siswa 11 : Nama Tisya Suhermayani, umur 15 tahun 

Siswa 12 : Nama Al Hadi, umur 14 tahun 

Siswa 13 : Nama Wahyu Novendi, umur 14 tahun  
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Siswa 14 : Nama Arya Sandi, umur 14 tahun 

Siswa 15 : Nama Octa Viola, umur 14 tahun 

Pemimpin : Baiklah ibu sudah mengetahui nama adik- adik semua sehingga 

lebih mudah untuk mengenal satu sama lainnya. 

Siswa : iya bu ( semua siswa) 

Pemimpin : Baiklah kalau begitu adik-adik semuanya, disini kita akan 

membahas tentang minat karir malalui bimbingan kelompok dengan 

menggunakan digital career module. 

II. Tahap Penelitian  

Ditahap kedua atau tahap penelitian ini pemimpin menjelaskan kembali 

sedikit mengenai bimbingan kelompok, serta pemimpin kelompok memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai bimbingan kelompok. 

Kemudian pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok untuk menciptakan 

suasana akrab serta mananyakan kesiapan anggota kelompok untuk melanjutkan 

untuk kegiatan yang selanjutnya. 

Pemimpin : Baiklah adik- adiknya semuanya setelah kita membahas materi 

tadi, apakah adik semua sudah paham ? 

Siswa : Paham bu ( semua siswa) 

 

 

III. Tahap Kegiatan 

Pada tahap ini peneliti mengemukakan garis besar dari materi yang akan di 

bahas yakni yang pertama mengenai pengertian minat karir siswa melalui digital 
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creer module. Dalam tahap ini juga dikembangkan dalam 4 point yaitu mampu 

berkomunikasi dengan efektif, mampu mengemukakan ide, mampu bekerja samam 

dengan baik dan dapat memahami diri sendiri. Tujuan bimbingan ini adalah setelah 

diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik simulasi diharapkan agar 

para siswa lebih dapat memahami dan meningkatkan dalam minat karir. Dalam 

layanan bimbingan kelompok, siswa sangat bersamangat mendengarkan materi 

tentang bagaimana kita mampu meningkatkan minat karir secara optimal. 

Mereka diminta untuk menceritakan ketidakpahaman yang sering dialaminya 

selanjutnya peneliti diminta siswa untuk mengemukakan pendapat mereka 

mengenai minat karir serta contoh dengan apa yang mereka alami. Kemudian 

kelompok pun membahas materi yang telah diberikan sebelumnya mengenai minat 

karir siswa melalui digital career module. Aspek – aspek dan factor yang 

mempengaruhi minat karir, dan cara meningkatkan minat tersebuit. 

Pemimpin : Pertama ibu ingin bertanya, siapa yang tahu arti dari minat karir ? 

Siswa 4 : saya tahu buk, suatu keinginan seseorang dalam menentukan 

pilihan dalam menjalankan tugas–tugas seseorang sesuai bidang dan 

tanggung jawabnya. 

Pemimpin : bagus, ok disini ibu akan menjelaskan apa itu minat karir dan 

apa saja contohnya. Minat karir adalah ketertarikan atau 

kecenderungan seseorang terhadap jenis pekerjaan atau 

bidangtertentu yang ingin ia tekunin di masa depan. Minat ini 

biasanya muncul karena seseorang merasa nyaman, tertarik, 

atau memiliki bakat dalam suatu bidang pekerjaan tertentu. 
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Minat karir sangat penting karena mempengaruhi pilihan 

pendidikan, pelatihan, serta kepuasan dalam bekerja. 

 Minat karir dapat berkembang seiring waktu dan dipengaruhi 

oleh berbagi factor seperti pengalaman, lingkungan kluarga, 

pendidiakn dan informasi yang didapat dari luar. Contoh, 

minat dalam bidang kesehatan. Adik tertarik pada pelajaran 

biologi dan suka membantu orang sakit, mungkin memiliki 

minat karir sebagai dokter, perawat, atau apoteker. Contoh 

lainnya, adik suka mengajar atau membimbing teman, 

mungkin memiliki minat karir sebagai guru, dosen atau 

pelatih. 

Dari hasil pertemuan pertama, sudah terlihat bahwa anggota kelompok/ siswa 

mulai menunjukkan adanya perkembangan pemahaman mengenai materi minat 

karir melalui bimbingan kelompok. Namun jawaban para siswa tersebut belum 

tepat. Masih ada beberapa siswa yang kurang memahami tentang apa itu minat 

karir, sehingga masih ada beberapa siswa yang belum dapat mengemukakan 

pendapatnya. 

 

 

IV. Tahap Pengakhiran 

Pada tahap ini merupakan akhir kegiatan atau penutup dalam kegiatan 

bimbingan kelompok untuk melihat apa yang sudah dilakukan dan dicapai oleh 

kelompok. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, peneliti mengemukakan bahwa 
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kegiatan kelompok akan segera diakhiri. Peniliti meminta anggota kelompok/ siswa 

untuk mengemukakan pesan dan kesan selama mengikuti bimbingan kelompok 

melalui pikiran, sikap, perasaan, tindakan dan tanggung jawab. 

Pemmpin : ibu mau bertanya kepada adik-adik semua karena kita sudah di 

akhir kegiatan, bagaimana pesan dan kesan serta harapan kalian 

semua selama kegiatan berlangsung ? 

Siswa  1 : “ Pesan saya bu semoga informasi yang ibu sampaikan bisa kami 

terapkan dalam kehidupan sehari – hari, kesannya kegiatan ini 

sangat menarik dan menyenangkan”.  

Siswa 3 : “Pesan saya bu semoga bimbingan kelompok ini bermanfaat bagi 

kami, kesannya menyenangkan”. 

Siswa 12 : “Pesan saya bu, mulai hari ini saya sudah bisa ambil sikap apa yang 

harus saya lakukan untuk dimasa depan saya nantinya.” 

Pemimpin : Alhamdulillah, pada hari ini kita sudah membahas bersama – sama 

materi ini. Kesan ibu sangat senang karena bisa saling kenal 

semuanya,berbagi ilmu, bertukar pendapat serta bersyukur dan 

berterima kasih karena sudah mau ikut dan memberikan respon yang 

bisa diskusikan secara bersama-sama. Pertemuan berikutnya kita 

akan kembali membahas meningkatkan minat karir yang masih 

rendah, ibu harap minat karir sudah mulai meningkat. Baiklah 

kegiatan ini kakak akhiri dengan mengucapkan Alhamdulillah. 

Assalamualaikum Warahmatulahi Wabbarakatuh. 

Siswa 13 : Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabbarkatuh. 
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V. Obervasi  

Kegiatan observasi dilakukan terhadap proses pelaksanaan bimbingan 

kelompok dengan menganalisis keaktifan siswa dalam mengikuti layanan 

dalam kegiatan bimbingan kelompok. Observasi dilaksanakan selama proses 

pemberian layanan berlangsung dibantu oleh beberapa guru bimbingan 

konseling yang ada di SMP Swasta Awal Karya Pembagunan Galang . Dengan 

mnegamati sejauh mana tindakan layanan untuk memberikan perubahan kepada 

karakter siswa yang masih rendah. 

Pada awal kegiatan para siswa terlihat bingung mengapa hanya mereka saja 

yang dikumpulkan. Ketika selesai perkenalan dan diberikan penjelasan tahapan 

pada layanan guru BK dan alur pelaksanaanya, siswa terlihat cukup mengerti 

dengan tujuan dan bagaimana layanan ini akan dilakukan. Namun memang 

terlihat bahwa siswa ini mengalami ketidakpahaman dengan minat karir yang 

masih rendah. 

Pada tahap kegiatan para pengasuh mengajak siswa untuk membahas terkait 

minat karir. Pada tahap kegiatan terlihat siswa sangat antusias dan bersemangat. 

Mereka sudah mulai mendapatkan gambaran bagaimana minat karir melalui 

digital career module terhadap bimbingan kelompok. 

VI. Refleksi  

Setelah melakukan observasi, dilakukan kegiatan refleksi terhadap proses 

pemberian layanan. Redleksi dilakukan dengan menilai pemahaman siswa 

selama tindakan dilaksanakan yaitu siswa sudah terlihat mampu melakukan 

perubahan tentang bagaimana pembinaan moral yang masih rendah. 
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4.2.2. Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Permainan 

Simulasi Untuk Meningkatkan Minat Karir Melalui Digital Career 

Module  . 

( Pertemuan Kedua) 

Hari/ Tanggal  : Kamis, 17 Juli 2025 

Tempat              : Ruang Santai/Tamu 

Waktu   : 1 x 60 menit 

Jumlah Siswa  : 15 orang 

a. Perencanaan 

Setelah selesai dilakukan layanan yang pertama, kemudian dipersiapkan 

pelasksanaan layanan yang kedua. Pertama, mengatur pertemuan dengan 

peserta layanan untuk melaksanakan kegiatan penerpan pola minat karir siswa 

melalui digital career module, adapun tanggal yang disebutin dengan anak panti 

adalah 17 Juli 2025. Kemudian dilanjutkan dengan menyusun RPL dengan topic 

tugas “ Cara Meningkatkan Penerapan Bimbingan Kelompok Terhadap Minat 

Karir Siswa Melalui Digitral Module di SMP Swasta Awal Karya 

Pembangunan yang masih rendah”. Selanjutnya mempersiapkan kegiatan 

layanan dengan mempersiapkan daftar hadir, topic pembahasan yang 

digunakan. Adapun pelaksanaan layanan ini dilaksanakan pada tanggal 17 Juli 

2025 melalui prosedur sebagai berikut : 
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b. Tindakan 

Pelaksanan tindakan pada siklus II dilaksanakan pada hari Selasa, 15 Juli 

2025 dimulai pukul 10.00 – 11.00 wib. Setelah tahap perencanaan disusun maka 

selanjutnya adalah rencana pelaksanaan layanan yang telah direncanakan. 

Pelaksanaan layanan pada penelitian ini menggunakan norma dan aturan seperti 

umumnya, terdiri dari empat tahapan. Berikut ini adalah gambaran pelaksanaan 

layanan pada peertemuan kedua : 

I. Tahap Pembentukan   

Pada tahap pemebentukan pertemuan kedua ini peneliti mengucapkan salam 

kepada para siswa dan mempersilahkan mereka untuk berdoa, kemudian peneliti 

mengecek kehadiran siswa, dan penelti mengucapkan terima kasih kepada siswa 

yang telah kembali mengikuti kegiatan bimbingan kelompok dan menyambut baik 

mereka. 

Pemimpin : Assalamualaikum adik- adik semuanya 

Siswa  : Waalaikumsalam bu ( siswa menjawab) 

Pemimpin : Terimakasih kepada adik- adik semua yang telah hadir dan sudah 

mau mengikuti kegiatan hari ini. Bagaimana kabar kalian semua, 

sehat ? 

Siswa  : Alhamdulillah kami semuanya sehat bu. 

Pemimpin : Syukur Alhamdulillah semua sehat, masih ingat dengan pertemuan 

kita sebelumnya kan ? 

Siswa  : masih dong bu. 
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II. Tahap Peralihan 

Tahap peralihan adalah tahap dimana peneliti menanyakan kembali 

mengenai bimbingan kelompok serta memberikan kesempatan siswa untuk 

menanyakan kembali mengenai materi yang sudah dibahas. Kemudian pemimpin 

kelompok menanyakan kembali tentang kesiapan siswa untuk memasuki ketahap 

selanjutnya.  

Pemimpin : Baiklah kita akan melanjutkan kegiatan yang kedua pada hari ini, 

apa ada yang ingin ditanyakan mengenai materi dan pembahasan 

pada pertemuan sebelumnya ? 

Siswa  : Tidak ada bu ( seluruh siswa ) 

Pemimpin : Baiklah semuanya, apakah adik semua sudah siap untuk 

melaksanakan kegiatan selanjutnya ? 

Siswa  : Siap bu ( seluruh siswa ) 

III. Tahap Kegiatan 

Tahap kegiatan dipertemuan kedua peneliti menanyakan ketidakpahaman yang 

dialami siswa dalam mengaplikasikan ilmu yang didapat agar lebih baik dalam 

berinteraksi. Kemudian masing – masing siswa mencari solusi untuk memcahkan 

suatu masalah, dan siswa diharuskan untuk mengungkapkan ketidakpahaman saat 

ini sedang dialaminya. 

Pemimpin : Baiklah anak- anak setelah melakukan kegiatan bimbingan 

kelompok dipertemuan pertama ibu mendengar dari guru BK bahwa 

kalian sudah menunjukkan perubahan danmulai ada 
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peningkatan,apakah itu benar ? apakah adik semua masih merasa 

sudah meningkatkan penerapan minat karir adik ? 

Siswa 15 : iya bu, hari ini saya melaksanakan tugas yang meliput minat karir 

yang ibu jelaskan minggu lalu. 

Pemimpin : Bagus, yang lain bagaimana ? 

Siswa 6 : Saya sudah menerapkan apa yang ibu jelaskan minggu lalu, 

Alhamdulillah sekarang saya jauh lebih baik dari sebelumnya, terimakasih bu atas 

masukan dan sarannya. 

Pemimpin : iya sama – sama, ibu senang mendengar semua cerita kalian. 

Alhamdulillah kalian sudah jauh lebih meningkat dari yang 

sebelumnya. Berarti kalian semua menerapkan, mempraktekkan apa 

yang ibu ajarkan kepada kalian semuan. 

Siswa 8 : iya bu, sekarang kami dapat berkomunikasi dengang baik, saling 

bekerja sama dan bisa mengutarakan ide yang kami miliki  yang 

nantinya bisa kami gunakan dimasa depan dan memiliki rasa 

tanggung jawab atas pekerjaan harian yang diberikan guru BK 

kepada kami. 

Siswa 10 : iya bu, saya sekarang sudah mengerti bagaimana cara 

berkomunikasi dengan baik terhadap sesame teman ataupun orantua 

yang sesungguhnya dan bagimana cara kita meahami diri sendiri, 

apa yang kita sukai dan apa yang kita tidak sukai. 

Pemimpin : Alhamdulillah, ibu sangat senang mendengarnya. Adik semua 

sudah mulai memahami tentang minat karir melalui bimbingan 
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kelompok. Jadi adik – adik semua sudah paham mengenai minat 

karir sangat lah penting bagi kita semua agar dalam kehidupan kita 

dapat berjalan lebih efektif dan berfikir dalam melakukan sesuatu 

karena diri kita paham apa yang ingin kita lakukan dan juga 

bagiamana respon orang lain  terhadap perilaku kita agar kita dapat 

dihargai dilingkungan bukan hanya disekolah ini tapi juga diluar 

sekolah serta dalam menyikapi masalah yang ada yakin dapat 

mengatasinya lebih tenang. 

Siswa : iya bu, kami paham (semua siswa). 

Pemimpin : Baiklah, ibu akhiri pertemuan kita sampai disini. Sampai jumpa 

dilain kesempatan ya. Assalamualaikum warahmatullahi 

wabarakatuh. 

siswa : waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh. 

IV. Obervasi  

Kegiatan observasi dilakukan terhadap proses pelaksanaan bimbingan 

kelompok dengan menganalisis keaktifan siswa dalam mengikuti layanan dan 

sikap siswa dalam kegiatan bimbingan kelompok. Observasi dilaksanakan selama 

proses pemberian layanan berlangsung dibantu oleh guru BK. Dengan mengamati 

sejauh mana tindakan layanan memberikan informasi dimana memiliki perubahan 

perilaku terhadap siswa. Pada tahap kegiatan pemimpin kelompok mengajak siswa 

untuk menganalisis permasalahan yang sedang terjadi. Hal ini dilakukan guna 

melihat perubahan peningkatan pembinaan moral anak. Pada pertemuan kedua 

minat karir anak sudah menunjukkan perubahan yang signifikan. 
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V. Tahap Refleksi 

Setelah melakukan observasi , dilakukan kegiatan refleksi terhadap proses 

pemberian layanan. Reflkesi dilakukan dengan menilai pemahaman siswa selama 

tindakan dilaksanakan apakah siswa sudah mampu meingkatkan minat karir. 

Hasil wawancara dengan siswa di SMP Swasta Awal Karya Pembangunan bernama 

M. Reffi Alamsyah pada Hari Jumat 18 Juli pukul 10.00 Wib: 

 

“Saya dan tema-teman masih kebingungan dalam memilih jurusan untuk 

tingkat SMA atau SMK karena rendahnya minat karier yang saya miliki. 

Sedangkan pada saat ini kami telah menduduki sekolah tingkat menengah 

pertama dan kami belum mengetahui akan memilih jurusan apa yang akan 

kami ambil setelah lulus dari bangku sekolah. 

 

Hasil Wawancara dengan Ajeng Syifa Khairin selaku siswa SMP Swasta 

Awal Karya Pembangunan hari kamis tanggal 17 Juli 2025 pukul 10.30Wib 

yaitu ”kurang paham akan diri sendiri maunya kemana, semua diambil 

tanpa diseleksi terakhir satu pun tidak ada kejelasan atau kepuasan nilai 

dalam belajar, ditambah lagi masih malu dalam mengutarakan ide dalam 

suatu persentase di sekolah.” 

 

Dari hasil wawancara dapat dipahami bahwa minat karir sangatlah penting 

bagi masa depan para siswa dimana jika mreka salah mengambil langkah maka 

hancurlah masa depannya. Dan dengan adanya penjelasan, praktek mengenai minat 

karir maka terbukalah wawsan serta pengetahuan siswa dalam bersikap. Siswa tidak 

lagi bingung untuk megambil keputusan.  

Hasil wawancara dengan siswa SMP Swasta Awal Karya Pembangunan 

bernama Nanda Sagita Aulia hari Jumat tanggal 18 Juli pukul 11.00Wib 

yaitu “masih kurang bekerja sama antar siswa karna keegoisan sendiri dan 

tidak adanya komukasi yang baik kepada guru-guru yang ada disini”. 

 

Dan menurut Abdul Rojak selaku siswa SMP Swasta Awal Karya 

Pembangunan yaitu “Sebelum mempelajari dan mempraktekkan apa itu 

minat karir,saya tidak pernah perduli akan teman sesame, tidak mau saling 

bekerja sama dan selalu malu mengemukakan ide sendiri namun guru BK 

disini sangat baik, sangat perhatian kepada setiap siswanya.” 

 



85 

 

 

 

Wawancara kepada Aska Maharani Nst, selaku siswa SMP Swasta Awal 

Karya Pembangunan yaitu “Sekarang saya lebih terbuka ke pada guru BK 

yang ada disini, saling bertukar pikiran dan menanyakan apa yang 

seharusnya saya lakukan”. 

 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa dalam proses pembinaan minat karir 

siswa, dilakukan oleh para siswa sangatlah berpengaruh terhadap perkembangan 

siswa. Siswa jauh lebih baik, tidak bingung lagi, dan lebih berani untuk 

mengemukakan ide dalam suatu persentase ataupun acara formal lainnya. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi maka didapatkan data 

mengenai peran guru BK di SMP Swasta Awal Karya Pembangunan dalam 

melakukan tanggung jawab sebagai orangtua siswa disekolah khususnya dalam hal 

minat karir, sekolah ini mempunyai kebijakan yaitu berperan sebagai orangtua 

siswa yang sebenarnya. Dalam berperan sebagai orangtua khususnya dalam 

pembinaan minat karir terhadap siswa, pihak sekolah ini memberlakukan reward 

and punishment dengan tujuan agar siswa bersemangat untuk melakukan hal yang 

mengahasilkan reward dan menghindari untuk melakukan hal yang menimbulkan 

punishment atau hukuman. Dalam melakukan pembinaan minat siswa guru BK di 

SMP Swasta Awal Karya Pembangunan dituntut untuk senantiasa berperilaku 

santun supaya menjadi teladan yang baik. Pembinaan minat karir di SMP Swasta 

Awal Karya Pembangunan  ini dilaksanakan melalui pendidikan formal dan non 

formal. 

 

Ibu Umi Kalsum Saragih, S.Pd selaku guru BK SMP Swasta Awal Karya 

Pembangunan hari Senin tanggal 21 Juli  2025 pukul 10.00 Wib menyatakan: 

 

“Adapun upaya guru bimbingan dan konseling disekolah yang telah 

dilaksanakan hanya sebatas bimbingan konseling berbentuk pemberian 

informasi karier, seperti memerintahkan siswa untuk meningkatkan prestasi 
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belajarnya dan hanya mengenalkan beberapa jurusan yang ada sekolah 

menengah atas maupun disekolah menengah kejuruan tanpa ada 

penjelasan yang tepat. Melalui penanganan ini belum membuat siswa 

memiliki pengetahuan yang maksimal tentang karier. Untuk menanggapi 

masalah yang dihadapi siswa yang kurang informasi mengenai karier maka 

diperlukan layanan bimbingan dan konseling. Pada bimbingan dan 

konseling terdapat beberapa jenis-jenis layanan yang digunakan dalam 

melakukan proses konseling diantaranya bimbingan karier melalui layanan 

informasi”. 

“Layanan informasi karier bertujuan agar individu mengetahui dan 

menguasai informas yang selanjutnya dimanfaatkan untuk keperluan hidup 

sehari-hari, dan perkembangan dirinya. Untuk dapat memilih jurusan yang 

tepat, siswa harus memiliki informasi yang jelas tentang jurusan yang akan 

dipilih. Informasi yang jelas dan lengkap akan memungkinkan siswa untuk 

dapat melihat potensi diri baik minat dan bakat yang sesuai dengan 

penjurusan yang diinginkan, tugas guru BK untuk mengumpulkan dan 

menyampaikan informasi tersebut”. 

 

Kematangan karir merupakan aspek yang perlu dimiliki siswa untuk 

menunjang karir dimasa depan. Selain itu, kematangan karir juga memiliki 

hubungan positif yang sangat signifikan dengan motifasi belajar siswa. Berdasarkan 

hal tersebut, maka kematangan karir siswa yang masih dalam kategori rendah 

sangat perlu ditingkatkan guna menunjang motivasinya dalam belajar. Bagi siswa 

yang sudah memiliki kematangan karir sedang, tinggi, dan sangat tinggi hanya perlu 

pemantapan dan pembinaan untuk memberikan harapan masa depan yang lebih 

baik. 

Melalui layanan bimbingan karir diharapkan dapat membantu peserta didik 

dapat menerima dan memahami berbagai informasi yang digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan karirnya. Jadi bimbingan karir sangat 

dibutuhkan untuk siswa dalam mengambil keputusan. Bimbingan karir juga 

bermakna usaha-usaha membekali siswa dengan pengetahuan serta pemahaman 

tentang lingkungan hidupnya dan tentang proses perkembangannya. Apabila 
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informasi dan pemahaman tentang karir sudah dipahami sejak dini, maka peserta 

didik akan memilki keyakinan dalam memilih program studi atau jurusan 

diperguruan tinggi maupun memilih pekerjaan setelah lulus SMP. Pemahaman 

secara mendalam tentang diri siswa dapat membantu ketepatan dalam memberikan 

bantuan, semakin dalam memberikan bantuan semakin mendalam pemahaman diri 

siswa maka akan semakin tepat bantuan yang diberikan. Maka dari itu bimbingan 

karir dengan layanan informasi sangat tepat untuk memberikan pengetahuan 

tentang karir terhadap siswa untuk mempersiapkan apa-apa yang perlu dipersiapkan 

karir di perguruan tinggi dan diharapkan siswa dapat menguasai berbagai 

kemampuan dalam minat karir. 

 

Adapun Hasil Oberservasi yang dilakukan di SMP Swasta Awal Karya 

Pembangunan Galang yaitu : 

Tabel 4.9 

Hasil  Observasi Kepada Siswa 

Aspek Hasil Observasi 

Mampu berkomunikasi dengan 

efektif 

Guru BK mengadakan pedoman 

khusus untuk membina dan 

membimbing para siswa dengan 

mendengarkan secara aktif, 

menggunakan bahasa yang jelas dan 

tepat,menyesuaikan nada dan gaya 
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bicara,memahami lawan 

bicara,menggunakan bahasa tubuh 

yang mendukung seperti ekspresi 

wajah dan mengatur emosi. 

Mampu mengemukakan ide Jelas dan langsung ke inti 

masalah,disampaikan dengan sopan 

dan percaya diri, tidak memaksakan 

pendapat, dukungan alasan atau 

contoh. Seperti “menurut saya salah 

satu cara yang bisa dilakukan untuk 

meningkatkan disiplin adalah 

dengan membuat jadwal piket 

kelasyang adil dan konsisten.kalau 

semua siswa ikut bertanggung jawab 

membersihkan kelas sesusai jadwal, 

kita akan lebih disiplin akan waktu 

dan tanggungjawab masing-masing. 

Mampu bekerja sama dengan baik Komunikasi yang efektif, saling 

menghargai, tanggung jawab, 

keterbukaan dan kejujuran, saling 

membantu dan mendukung, 

mengutamakan tujuan bersama. 
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Dapat memahami diri sendiri Mengenali perasaan dan 

kelemahannya sendiri, mencari tahu 

penyebabnya,mulai mencari solusi 

untuk mengatasinya dengan melatih 

diri berbicara, terbuka terhadap 

masukan dari pembimbing  dan 

teman. 

 

Tabel 4.10 

Hasil Pedoman Wawancara Guru Bimbingan Konseling 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Digital Career Module yang 

bagaimana yang diterapkan 

dalam membentuk minat karir 

siswa melalui bimbingan 

kelompok? 

Digital module yang dirang secara 

interaktif dan terstruktur, 

emnggunakan media digital untuk 

memfasilitasi pemahaman 

eksplorasi dan perencanaan karir 

siswa. Module ini bisa berbentuk 

aplikasi, video interaktif, 

presentasi interaktif, hingga ebook 

paduan karir. 

2 Hambatan apa saja yang dihadapi 

dalam membentuk minat karir 

siswa melalui bimbingan 

kelompok? 

Terdapat beberapa hambatan yang 

umum dihadapi, baik dari sisi 

siswa, lingkungan maupun 

pelaksanaan bimbingan itu sendiri 

yatitu kurangnya pemahaman diri 

pada siswa, kurangnya informasi 

karir, lingkungan yang tidak 

mendukung, motivasi belajar 

rendah, pendekatan bimbingan 

kurang efektif, keterbatasan waktu 

dan fasilitas, kurangnya 

kompesasi pembimbing. 

3 Cara yang seperti apa yang dilakukan 

dalam membentuk minat karir 

siswa melalui bimbingan 

Dilakukan secara sistematis dan 

terarah agar siswa mampu 

mengenali potensi diri serta 
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kelompok? memahami pilihan karir secara 

terbuka  yaitu dengan pemahaman 

diri, pengalaman dunia kerja, 

diskusi kelompok tentang cita – 

cita dan harapan, latihan 

perencanaan karir, simulasi dan 

role play dan lain sebagainya.  

4 Apakah Bapak/Ibu pernah 

melaksanakan penerapan minat 

karir melalui bimbingan 

kelompok ? 

Selalu 

 

4.2.3. Hambatan Yang Dihadapi Dalam Menerapkan Minat Karir Siswa 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan peneliti terkait hambatan yang di hadapi 

khususnya dalam menerapkan minat karir siswa di SMP Swasta Awal Karya 

Pembangunan, maka peneliti mewawancarai dua subjek: 

Ibu Elvita Wati S.Pd selaku guru bimbingan konseling di SMP Swasta Awal Karya 

Pembangunan Galang hari Senin tanggal 21 Juli 2025 pukul 11.00 Wib 

menyatakan: 

 

“Hambatan yang dihadapi itu bisa datang dari berbagai aspek yaitu 

kurangnya pemahaman siswa tentang diri sendiri. Siswa belum mengenali 

potensi, minat dan bakatnya, masih bingung dengan tujuan hidup dan masa 

depan dimana dampaknya siswa sulit menentukan karir yang sesuai. Yang 

kedua yaitu pengaruh lingkungan sekitar yaitu tekanan orangtua ingin 

anaknya memilih karir tertentu dimana dampaknya mengikuti minat orang 

lain bukan diri sendiri. 

 

Wawancara kepada Ibu Siti Wulansari S.Pd selaku guru bimbingan 

konseling yaitu “kami selaku guru BK sering menghadapi berbagai 

hambatan dalam membantu siswa mengembangkan minat karirnya, baik 

dari sisi internal maupun eksternal. Yaitu minimnya informasi karir, 

pengaruh lingkungan social, motivasi dan disiplin siswa rendah, kurangnya 

fasilitas atau media bimbingan karir dan perubahan dunia kerja yang 

begitu cepat. 

 

Ibu Nining Sartika, S.Pd selaku guru bimbingan konseling  pada hari Senin tanggal 

21 Juni pukul 12.30 Wib menyatakan: 
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“Hambatan yang dihadapi guru BK dalam membina minat karir siswa  

yaitu kurangnya waktu pelaksanaan, maksudnya jadwal sekolah yang padat 

membuat guru sulit menyediakan waktu khusus untuk bimbingan kelompok. 

Yang kedua kurangnya pemahaman siswa tentang karir, maksudnya banyak 

siswa yang belum memiliki pemahaman dasar tentang dunia kerja dan 

pilihan karir yang tersedia serta siswa cenderung ikut- ikutan teman atau 

hanya memilih karir yang popular. Yang ketiga kurangnya kerja sama 

dengan orangtua, maksudnya orangtua sering kai memaksakan pilhan karir 

kepada anak tanpa mempertimbangkan minatnya serta minimnya 

komunikasi antara guru dan orangtua menyebabkan kurangnya dukungan 

dari rumah. 

 

Dari hasil pernyataan beberapa informan diatas, dengan mudah dapat 

dipahami bahwa kendala dan faktor penghambat guru BK dalam minat karir siswa 

tersebut  adalah para siswa masih kurang paham dan mengerti akan minat karir 

sehingga mreka bingung mau kemana arah tujuan masa depannya, ditambah lagi 

kurangnya kerja sama antara orangtua dan guru sehingga miscommunication yaitu 

kesalah pahaman serta lingkungan luar. 

4.2.4. Cara Mengatasi Hambatan yang Terjadi di SMP Swasta Awal 

Karya Pembangunan Galang 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan peneliti terkait cara mengatasi hambatan yang 

di hadapi khususnya dalam membina minat karir siswa di SMP Swasta Awal Karya 

Pembangunan Galang, maka peneliti mewawancarai dua subjek: 

Ibu Elvita Wati, S.Pd selaku guru bimbingan konseling  menyatakan: 

“Para guru dan sekolah dapat melakukan berbagai pendekatan strategi dan 

terstruktur  yautu yang pertama penegnalan karir sejak dini. Dimana 

kegiatannya mengintregasikan pendidikan karir mulai dari jenjang awal 

(SMP) tujuannya untuk membantu siswa mengenali berbagai jenis profesi 

dan menumbuhkan rasa ingin tahu mreka. Yang kedua bimbingan dan 

konseling karir, dimana kegiatannya mengadakan sesi bimbingan kelompok 

atau individu secara berkala. Tujuannya membantu siswa mengenali 

potensi diri, minat dan kecocokan karir berdasarkan kepribadian. Yang 

ketiga pemanfaatan teknologi dan media digital. Dimana kegiatannya 
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menggunakan platform digital seperti video karir dan e-module. Tujuannya 

menyesuaikan pendekatan dengan kebiasaan digital. 

 

Dari hasil wawancara dapat di simpulkan bahwa dalam upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi hambatan-hambatan dalam pembinaan minat karir siswa di SMP Swasta 

Awal Karya Pembangunan Galang antara lain: pertama, sabar dan tegas dalam 

melakukan pembinaan minat karir. dan kedua, memberikan konseling dengan cara 

memberikan informasi untuk membantu siswa lebih mengerti akan minat karir yang 

mreka sukai. 

4.3 Pembahasan 

4.3.1. Penerapan Bimbingan Kelompok Melalui Digital Career Module 

Terhadap Minat Karir Siswa VIII SMP Swasta Awal Karya Pembangunan 

Galang  

Penerapan bimbingan kelompok  adalah upaya bantuan kepada siswa dalam 

suasana kelompok, melalui dinamika kelompok untuk mendapat kesempatan dalam 

mengembangkan diri, sikap, wawasan, pemahaman, dan nilai serta untuk 

memperoleh berbagai informasi yang berkaitan dengan peningkatan/tumbuh 

kembangnya literasi siswa yang dilaksanakan dalam empat tahap pelaksanaan 

yaitu: tahap pembentukan, peralihan. Artinya peserta didik perlu memahami diri, 

seperti memahami kemampuan, potensi, bakat, minat, kepribadian dan prestasi. 

Pemberian layanan bimbingan kelompok dilaksanakan untuk membekali para 

peserta didik dengan pengetahuan tentang data dan fakta di bidang pendidikan 

sekolah, bidang pekerjaan dan bidang perkembangan pribadi sosial. Supaya peserta 

didik mampu mengatur dan merencanakan kehidupan sendiri. 
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Artinya peserta didik perlu memahami diri, seperti memahami kemampuan, 

potensi, bakat, minat, kepribadian dan prestasi. Pemberian layanan bimbingan 

kelompok dilaksanakan untuk membekali para peserta didik dengan pengetahuan 

tentang data dan fakta di bidang pendidikan sekolah, bidang pekerjaan dan bidang 

perkembangan pribadi sosial. Supaya peserta didik mampu mengatur dan 

merencanakan kehidupan sendiri. Terselenggarannya bimbingan karir di sekolah 

menjadi hal yang sangat penting terutama berkaitan dengan dukungan 

perkembangan dalam aspek karir siswa yang sejalan dengan fungsi pendidikan guna 

menghasilkan lulusan yang memiliki kesiapan memasuki dunia kerja. Bimbingan 

dan konseling karir pada Sekolah SMP berperan penting dalam membantu peserta 

didik untuk memperoleh pengetahuan serta kesiapan tentang perencanaan karir, 

juga merupakan bekal utama bagi siswa untuk mempersiapkan diri dalam berkarir 

sehingga persoalan tersebut tidak menjadi kendala bagi masa depan siswa. Maka, 

dalam hal ini penerapan bimbingan karir dibidang pendidikan 

tidak dapat dipisahkan hubungannya dengan perkembangan teknologi 

khususnya yang berkaitan dengan media digital. Sehingga, hal ini dapat 

menjadi alternatif solusi bagi guru BK dalam meminimalisir tingkat kesulitan 

siswa terhadap berbagai macam bentuk pekerjaan dan pilihan studi lanjut yang 

akan dijalani oleh siswa. 

Dalam konteks peran sekolah, pendidikan saat ini dihadapkan dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat, begitu pula 

dengan peluang kerja yang kian berkembang. Sehingga, peran dari guru 

bimbingan dan konseling sangat dibutuhkan oleh siswa guna menyesuaikan 
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minat dan kemajuan terhadap kesempatan dunia kerja yang selalu berubah dan 

meluas . Penggunaan media online sebagai fasilitas dalam pelaksanaan 

pembelajaran serta pelatihan dapat menjadi kesempatan yang tepat oleh 

pengguna internet di berbagai Negara, hal tersebut dapat mengurangi permasalahan 

ruang dan waktu yang berkaitan dengan sistem pembelajaran 

secara klasikal  . Peran pandampingan siswa sekolah menengah kejuruan dalam 

bimbingan karir, dalam hal ini dapat didukung dengan memanfaatkan 

aplikasi teknologi sebagai upaya untuk mempermudah siswa dalam mengakses 

informasi tentang bimbingan karir secara mandiri sesuai tuntunan yang 

diharapkan. 

Sebagaimana yang diketahui, bahwasanya pelaksanaan bimbingan 

karir bagi guru bimbingan konseling hanya memiliki tugas untuk membantu 

serta memberikan arahan kepada siswa, sebaliknya yang beperan aktif 

melainkan siswa itu sendiri, aktif dalam mengenali diri, memahami, 

menemukan jati diri, memahami gambaran akan masa depan, serta mampu 

mengambil keputusan yang ia pilih. Oleh sebab itu, menjadi seorang guru 

Bimbingan dan Konseling (BK) dituntut untuk terampil pada bidang teknologi 

informasi sebagai bukti akan eksistensi turut serta dalam perkembangan 

teknologi. 
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4.3.2. Hambatan Yang Dihadapi Dalam Membina Minat Karir Siswa SMP 

Swasta Awal Karya Pembangunan Galang 

Adapun hambatan dalam membina minat karir siswa terbagi atas 4 bagian, 

yaitu : 

a) Hambatan internal( dari dalam diri siswa)  

 kurangnya pemahaman diri seperti banyak siswa belum mengenal  

potensi,minat,dan bakat mreka. Motivasi rendah, dimana siswa 

mengganggap karir sebagai hal yang sangat jauh dan tidsk penting 

saat ini.  

 Kurang percaya diri, dimana banyak siswa merasa ragu napakah 

mreka mampu mencapai cita – cita tertentu.  

b) Hambatan Eksternal ( dari lingkungan sekitar) 

 Kurangnya dukungan dari orangtua, dimana beberapa orangtua 

tidak memahami pentingnya pengembangan minat karir sejak dini. 

 Lingkungan social yang kurang mendukung, yaitu pergaulan yang 

salah atau lingkungan yang tidak memberi inspirasi masa depan 

bisa memadamkan semangat siswa. 

 Informasi karir yang terbatas, yaitu siswa tidak dapat informasi 

yang cukup tentang berbagai jenis pekerjaan dan jalur pendidikan. 

c) Hambatan dari sistem pendidikan 

 Minimnya pelaksanaan bimbingan karir, yaitu kegiatan bimbingan 

karir belum menjadi program rutin yang terstruktur. 
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 Keterbatasan media dan sarana, yaitu kurangnya prnggunaan 

media digital, module interaktif, atau software assement karir. 

4.3.3. Cara Mengatasi Hambatan Rendahnya Minat Karir Siswa Kelas 

VIII SMP Swasta Awal Karya Pembangunan Galang 

 

Dari hasil wawancara dapat di simpulkan bahwa dalam upaya yang 

dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam pembinaan minat karir 

siswa di SMP Swasta Awal Karya Pembangunan Galang memerlukan pendekatan 

yang menyeluruh, karena pada tahap ini siswa pada masa transisi dan mencari jati 

diri.  Berikut adalah beberapa cara yang efektif untuk mengatasinya : 

 

a. Pemberian layanan bimbingan karir 

b. Peningkatan pemahaman diri siswa 

c. Keterlibatan orangtua 

d. Pemanfaatan media dan teknologi 

e. Penguatan kegiatan ekstrakulikuler 

f. Pendidikan karakter dan motivasi 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi maka didapatkan data 

mengenai peran pihak SMP Swasta Awal Karya Pembangunan dalam melakukan 

tanggung jawab sebagai orangtua siswa khususnya dalam hal minat karir, sekolah 

ini mempunyai kebijakan yaitu berperan sebagai orangtua siswa yang sebenarnya. 

Dalam berperan sebagai orangtua khususnya dalam pembinaan minat karir terhadap 

siswa, pihak sekolah ini memberlakukan reward and punishment dengan tujuan 

agar siswa bersemangat untuk melakukan hal yang mengahasilkan reward dan 
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menghindari untuk melakukan hal yang menimbulkan punishment atau hukuman. 

Dalam melakukan pembinaan minat karir siswa guru BK di SMP Swasta Awal 

Karya Pembangunan dituntut untuk senantiasa berperilaku santun supaya menjadi 

teladan yang baik. Pembinaan minat karir di SMP Swasta Awal Karya 

Pembangunan ini dilaksanakan melalui pendidikan formal dan non formal. 

 

4.4 Keterbatasan Penelitian 

Sebagai manusia biasa peneliti tidak terlepas dari kesalahan dan kekilafan 

yang berakibat dari berbagai factor yang ada pada peneliti. Kendala – kendala 

yang dihadapi sejak dari pembuatan, rangkaian penelitian, pelaksanaan 

penelitian, hinggamengelolaan data.  

1. Keterbatasan kemampuan yang diteliki oleh penelitian baik moril maupun 

materil dari awal proses pembuatan proposal skripsi, dan pelaksanaan 

penelitian, pengelolaan data dan proses pembuatan skripsi. 

2. Penelitian yang terkendala waktu dan juga management waktu, hal ini 

mengingat keterbatasan waktu dan biaya yang dimiliki oleh peneliti 

sehingga kemungkinan terdapat kesalahan dalam penafsiran data yang 

sudah diperoleh dari lapangan. 

3. Terbatasnya waktu peneliti untuk melakukan riset lebih lanjut pada SMP 

Swasta Awal Karya Pembangunan Galang. 

Selain keterbatasan diatas, peneliti juga me nyadari bahwa kekurangan 

wawasan peneliti dalam membuat daftar pertanyaan wawancara yang baik dan baku 

ditambah kurangnya buku pedoman wawancara secara baik, merupakan 
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keterbatasan peneliti yang tidak dapat dihindari. Maka dari pada itu dengan senang 

hati peneliti mengharapkan adanya kritik dan saran yang akan didapat dalam 

penyempurnaan penelitian ini agar dapat memotivasi peneliti dalam 

penyempurnaan hasil penelitian ini.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti di lapangan, 

maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa, penerapan bimbingan 

kelompok melalui digital career module terhadap minat karir siswa kelas VIII SMP 

Swasta Awal Karya Pembangunan Galang yaitu: 

1. Bentuk pelaksanaan bimbingan kelompok di SMP Swasta Awal Karya 

Pembangunan yakni menggunakan media digital seperti aplikasi whatsapp, 

telegram dan google meet. Terkait dengan materi bimbingan karir yang 

diberikan kepada siswa, yaitu materi tentang studi lanjut, kerja dan wirausaha. 

2. Untuk mengetahui manfaat bimbingan karir berbasis media digital 

terhadap perencanaan karir siswa. Hal ini dapat diketahui melalui adanya 

peningkatan pemahaman setelah diberikan materi bimbingan karir oleh guru 

bimbingan dan konseling, diantaranya berupa meningkatnya minat siswa 

untuk melanjutkan studi keperguruan tinggi, memahami informasi tentang 

dunia kerja dan memahami keterampilan dalam berwirausaha. 

B. Saran 

1. Kepada Kepala Sekolah SMP Swasta Awal Karya Pembangunan hendaknya 

menambahkan lagi  digital career module agar lebih banyak refrensi untuk 

meningkatkan minat karir siswa, serta ditambahkan lagi program khusus 

dalam proses pembinaan. 
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2. Kepada guru BK agar selalu memperhatikan setiap perkembangan anak 

siswa semaksimal mungkin, dan membuat siswa merasa nyaman jika saat 

diberikan pembinaan dan bimbingan. 

3. Untuk para peneliti selanjutnya, agar dapat melakukan penelitian lebih 

lanjut dan lebih dalam lagi, terutama terhadap hal-hal yang belum tersentuh 

oleh penelitian ini. 
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Pedoman wawancara 

Peranan Bimbingan Kelompok Melalui Digital Module Terhadap Minat 

Karir Peserta Didik Kelas VIII SMP Swasta AKP ( Awal Karya 

Pembangunan) Galang 

 

A. Guru Bimbingan Konseling 

 

1. Digital Career Module yang seperti apa yang dipakai dalam proses 

belajar mengajar agar meningkat minat karir siswa ? 

2. Program apa yang dilaksanakan di SMP Awal Karya Pembangunan 

Galang ? 

3. Apakah ada evaluasi terhadap tindakan yang sudah dilaksanakan? 

4. Apakah guru Bimbingan Konseling sering memperhatikan minat 

karir anak dalam belajar ? 

5. Teori / tindakan yang seperti apa yang dilakukan guru bimbingan 

konseling agar minat karir siswa meningkat? 

6. Apakah guru selalu memberikan arahan kepada anak anak dalam 

melakukan aktivitas ? 

7. Bagaimana pelaksanaan melalui digital creer module yang 

diterapkan disini ? 

8. Bagaimana minat karir siswa pada awal masuk SMP Swasta Awal 

Karya Pembangunan di Galang ? 

9. Apa tujuan diberikannya pelatihan minat karir pada siswa ? 

10. Apa hasil yang dicapai dalam pembelajaran minat karir kepada 

siswa ? 

11. Apa saja hambatan dalam membina minat karir kepada siswa? 

12. Bagaimana cara guru bimbingan konseling dalam menyelesaikan 

kendala yang ada khususnya mengenai pembinaan pembelajaran 

minat karir siswa ? 

 

 

B.  Murid Kelas VIII 

 

1. Apakah ada pembekalan kepada siswa mengenai minat karir siswa 

sebelum masuk ke SMP Swasta Awal Karya Pembangunan di 

Galang? 

2. Metode yang seperti apa yang diterapkan dalam pembelajaran 

digital career module? 
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3. Apakah ada perkembangan selama terlaksanakan pembelajaran 

dengan menggunakan digital career module? 

4. Apakah para siswa paham akan minat karir? 

5. Apakah ada perubahan setalah belajar menggunakan digital career 

module ? 

6. Digital career module seperti apa yang sering digunakan dalam 

proses pembelajaran di kelas? 

7. Sudah berapa lama para siswa belajar menggunakan digital module? 

8. Apakah ada perubahan setelah belajar mengenai minat karir dalam 

mengambil keputusan kedepannya? 

9. Apakah guru bimbingan konseling ada bertanya kepada siswa 

mengenai minat karir? 

10. Setelah melaksanakan pembelajaran terhadap minat karir, apakah 

ada peningkatan terhadap siswa satu sama lainnya? 

11. Bila mempunyai masalah, siapakah orang yang pertama kali  adik 

ceritakan masalah yang adik alami ? 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 

BIMBINGAN KELOMPOK 

A Komponen layanan Penerapan Bimbingan Kelompok Melalui 

Digital Career Module Terhadap Minat 

Siswa Kelas VIII SMP Swasta Awal 

Karya Pembangunan Galang 

B Topik Layanan Minat Karir Melalui Bimbingan 

Kelompok 

C Bidang Layanan Karakteristik 

D Fungsi Layanan Mampu Berkomunikasi Dengan Efektif, 

Mampu Mengemukakan Ide, Mampu 

bekerja sama dengan baik, dapat 

memahami diri sendiri. 

E Sasaran Layanan Siswa kelas VIII SMP Swasta Awal 

Karya Pembangunan 

F Materi  1. Pengetahuan mengenai minat karir, 

melalui digital career module terhadap 

bimbingan kelompok 

2. Pengaplikasian membentuk minat 

karir  melalui bimbingan kelompok. 

3.  Meningkatkan minat karir melalui 

bimbingan kelompok. 

 

G Metode dan Teknik Diskusi, Praktek  dan Tanggungjawab 

H Media Alat Hp 

I Waktu 60 menit 

J Tanggal Pelaksanaan 17 Juli 2025 

K Tujuan 1. Mendapatkan pengetahuan mengenai 

minat karir, membentuk minat karir 

terhadap bimbingan kelompok 

2. Pengaplikasian minat karir melalui 

bimbingan kelompok. 

3. Dapat  meningkatkan minat karir 

melalui bimbingan kelompok. 

 

L Uraian Kegiatan  

 Tahap Awal 
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  1. Pemimpin kelompok  memberi salam 

dan menyapa anggota kelompok / 

siswa  dengan ramah. 

2. Menunjukkan penerimaan dan 

menyampaikan terima kasih atas 

kehadiran segenap siswa. 

3. Pemimpin kelompok memimpin doa 

mengawali kegiatan. 

4. Pemimpin kelompok menyampaikan 

maksud dan tujuan dilaksanakannya 

bimbingan kelompok 

5. Menjelaskan proses pelaksanaan 

bimbingan kelompok dan peran 

pemimpin maupun siswa.  

6. Pemimpin kelompok menjelaskan 

asas- asas bimbingan kelompok 

(kesukarelaan, keterbukaan, kekinian, 

kenormativan) 

7. Siswa memperkenalkan diri 

 

 2. Tahap Peralihan ( Transisi ) 

  1. Menanyakan kesiapan siswa untuk 

memasuki tahap inti/kerja. 

2.  Mengkondisikan siswa agar siap 

melanjutkan ke tahap berikutnya 

3.  Membangkitkan semangat dan 

mendorong siswa untuk berpartisipasi 

aktif dalam kegiatan bimbingan 

kelompok 

 

 Tahap Inti  

  a. Kegiatan pemimpin kelompok: 

 

1. menayangkan video dari yang 

berhubungan dengan materi 

layanan 

2. Pemimpin kelompok  mengajak 

peserta didik untuk 

brainstorming/curah pendapat dari 

video yang telah ditayangkan dan 

dijelaskan 

3. Pemimpin kelompok menjelaskan 

materi dalam power point yang 

berhubungan dengan materi 

layanan 
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4. Pemimpin kelompok melakukan 

ice breaking 

5.  Menjawab pertanyaan dari peserta 

didik yang kurang paham dari 

materi yang telah disampaikan 

oleh pemimpn kelompok 

diberikan kesempatan untuk 

bertanya 

 

b. Kegiatan siswa 

 

1. Mendengarkan dan memahami 

video dan materi yang telah 

dijelaskan pemimpin. 

2. Melakukan Brain storming / curah 

pendapat dari dan video yang telah 

ditayangkan dan dijelaskan oleh 

pemimpin kelompok. 

3. Melakukan ice breaking 

4. Anak panti yang kurang paham 

dari materi yang telah disampaikan 

oleh pemimpin kelompok 

diberikan kesempatan untuk 

bertanya 

 

 4. Tahap Pengakhiran ( Terminasi) 

  1. Pemimpin kelompok mengingatkan 

anak panti bahwa kegiatan akan 

segera berakhir. 

2. Pemimpin kelompok  meminta 

kepada salah satu anak panti  untuk 

menyampaikan kesan-kesan, dan 

harapan, dalam mengikuti bimbingan 

kelompok 

3.  Menyampaikan terimakasih kepada 

anak panti  atas partisipasi aktifnya 

dan kekompakkannya selama 

mengikuti kegiatan bimbingan 

kelompok. 

4. Pemimpin kelompok  memimpin doa 

penutup 

 

M Evaluasi 

 1. Evaluasi Proses Pemimpin kelompok melakukan evaluasi 

dengan mengamati sikap atau antusias 



110 

 

 

 

dari anak panti dalam mengikuti kegiatan 

bimbingan kelompok : 

 

a. Keaktifan anak panti  dalam mengikuti 

bimbingan 

kelompok 

b. Antusiasme siswa  dalam megikuti 

layanan 

c. Dinamika kelompok yang tercipta saat 

layanan 

 

 Evaluasi Hasil 

  Pemimpin kelompok melakukan evaluasi 

untuk mengetahui hasil yang diperoleh 

anakmpanti setelah mengikuti kegiatan 

bimbingan kelompok :  

 

a. Membandingkan pengetahuan siswa  

sebelum dan sesudah pemberian 

materi dalam bimbingan kelompok 

b. Mengetahui perasaan dan kepuasan 

siswa  dalam mengikuti kegiatan 

bimbingan kelompok 
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